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Abstrak

Agama lihir dalam upaya membangun kehidupan kemasyrakatan yang
membangun peradaban vang tinggi yang mengedepankan nilai dan cita rasa
manusiawi. Meskipun tiap agama mempunyai keyakianan tersendiri terhadap
Tuhan dan pandangan dunia, oleh karena ketidak samaan letak geograpis,
bahasa  budaya serta pembawaan dan proses perkembangannya kadang kala
mercka sama sama mengklaim bahwa, pada dirinva satu satunya kebenaran.
Naat ini berada di globalisasi dan plulalisme. suatu keniscayaan yang harus
diterima diera ini semua persoalan lampil dengan jelas serta beraneka ragam
yang harus di hadap pada aliran memberi pengaruh vang besar dan umat
manusia, dengan demikian maka interaksi antar satu kelompok ke kelompok
lain. dan antar individu degan individu lainnya tidak bisa dj elakan lagi daJam
hal ini interaksi antar umamat beragama persfekiif interaksionis simbotik

[ubungan antar umat beragama di pengaruhi oleh sekurang kurang nya
dua faklor : internal dan eksternal. Internal muncul dari dalam masyrakat yang
meliputi ada  kesadaran bersama untuk melakukan hubungan kemampuan
memahami setiap '
realitas schingga mercka harus melakukan hubungan serta bagaimana setiap
orang mampu membentuk hubungan vang ada dan scbuah pola hubungan.
Sedangkan faktor eksternal muncul dari luar masyrakat dan terkait degan
perubahan masyarakat dan lingkungan vang di hadapi.

Dalam penelitian ini penulis mengunakan meiode observasi, interview,
dokumentasi dan pendekatan teologis penulis mencoba mengangkat persoalan
pola inferaksi antar umat beragama di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara di
suatu dacrah berbagai macam agama Islam. Karolik. Kristen, Buddha yang
mempunyai Rarakter budaya yang berbeda. Ditengah tengah sekarang kampong
yang bersifat. kultural kehidupan yang harmonis susah untuk mendapatkannya,
di Sorowajan terinteraksi kenyataan yang terbuka antar Agama antar agama dan
kompleks tidaknya tidak terjadi perbedaan berdasarkan di atas, skripsi ini
mencoba menguraikan dan menjelaskan pola hubungan yang ter jadi dan faktor-
faktornya Pola interaksi yang terjadi di Sorowajan toleransi. kerjasama, dialog,
dan kerja bakti. saling menghargai, sifatnya terbuka terhadap perbedaan

Pendekatan hidup bersama dengan mengedepankan kesukuan bukan
sesuatu yang tanpa masalah. Pada sisi yang lain identitas tersebut menjadikan
masing-thasing pihak merasa sebagai pemilik yang sah dari tradisi masyarakat
asli Halmahera Utara. Akibat dari ha} ini adalah dalam beberapa peristiwa yang
terjadi pada kchidupan masyarakat identitas tersebut dijadikan sebagai simbol
tertentu dalam menghadapi scsama suku yang berbeda agama.

iii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Interaksi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari atau ditolak
keberadannya.  mau tidak mau itu terjadi pada siapa pun. Interaksi menyangkut
berbagai aspek  kerukunan umat manusia seperti suku bangsa, adat isliadﬁt. Salah
satu fungsi agama ialah memupuk tali persaudaraan umat manusia vang bercerai
berai. Kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk agama yat;g sama,
sebaliknya perbenturan yang banyak terjadi antar golongan pemeluk agama yang
berlain tidak sedikit menodai lembaran-lcmbaran sejarah. Keadaan ini tentu saja
menjadi penyebab utama adanya saling tuduh datam kehidupan bermasyarakat yang
di sebabkan adanya perbedaan iman, di samping itu, faktor suku, ras, perbedaan
budaya juga turut memainkan peran vyang tidak kecil, dalam hal ini. bahkan
sebenarnya mendidik watak kera gaman sejak usia dini adalah fase penting dalam
pertumbuhan anak.

Indonesia merupakan negara yang majemuk, Kemajemukannya Itu di tandai
dengan berbagai perbedaan seperti perbedaan sosial. politik, suku bangsa, adat
istiadat  dan agama.Perbedaan agama serta aliran dalam suaw agama sering
menimbulkan hubungan yang tidak baik antara sesama warga dari suatu kelompok
masyarakat.3ahki . agama mcnjadi penyebab adanya konftik dan peperangan olch

karena itu pembinaan sikap toleransi di antara umat beragama memang sangat

diperlukan.Perwujudan toleransi  dalam pergatlan hidup antar umat beragama



direalisasikan dengan cara, perfama setiap penganut agama mengakui eksistensi
agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi penganutnya.Keduadalam
pergaulan bermasyarakat. sctiap golongan umat beragama menampakkan sikap saiing
mengerti, menghormati dan menghargai'.

Konflik adalah kekuatan jika dikelolah dengan dengan baik. jika tidak dikelolah
dan memenag sccara sistimatis akan menjadi bom waktu yang menghancurkan
sendi-sendi kehidupan masyakatat dan Fasilitas Pemerintah. Kronologis konflik di
Maluku Utara paling tidak merupakan bias dari konflik Ambon, apabila dikaitkan
dengan kcdatangan pengungsi dari Ambon Provinsi Maluku Utara. Tanda-tanda
pecahnya konflik di mulai dari peristiwa antara pemuda desa Talaga dan desa Bataka
di kecamatan lbu Halmahera Barat. Walaupun dapat di selesaikan oleh kepala desa
dan tokoh masyarakal, namun secara keseluruhan perpecahan tidak signifikan untuk
meredam isu konflik kerena peristiwa itu kemudian berubab menjadi kerusuhan vang

bersifat massive di 1aluku Utara.

Awal konflik di Maluku Utara pertama kali dimulai diwilayah (Kao- Malifut)
pulau [lalmahera Utara kemudian meluas ke wilayah pulau Tidore, Ternate, daratan
Halmahera tainnya. Morotai dan kepulavan Sula. Rentang waktu konflik di Maluku
Utara terbilang singkat  mulai dari Agustus 1999 sampai Juni 2001. namun
mengakibatkan korban jiwa yang banyak yaitu 2.410 jiwa dan kerugian material tidak

terhitung jumlahnya.” Kemudian konflik dahsyat di Tobclo, Galela dan Jailolo pada

"™. Sunaidi, Sejarah konflik dan perdamaion i Mulukn Utara; Refleksi ferhadup sejarah
Moloki Kie Raha (Ternate: 1t ), h. 222,



tanggal 26 desember 1999 - 7 Januari 2000, beberapa ratus orang yang terbunuh dan

jumlah korban cukup banyak di perkirakan sekitar 2000 jiwa.”

Negara tidak hanya melingdungi dan memberi kebebasan dalam kehidupan
beragama tetapi juga memberi peluang dan dorongan kepada pemeluk untuk
mengembangkan internal agama masing-masing tanpa mempengaruhi agama dan
kepercayaan lainnya. Masyarakat Indoncsia tetap mengakui kemajemukan dan
pluralitas dari berancka ragam suku. budaya dan agama memiliki tantangan vang
sungat berat untuk : 1enciptakan pesatuan dan kesatuan bangsa, tctap dalam kerangka
falsafah “Bhincka Tunggal lka™ satu bangsa, satu bahasa. satu Negara dan satu

idcologi, maka persatuan dan kesatuan dapat terwujud.

Bangsa Indoncsia adalah bangsa yang religius. hal ini dapat dibuktikan dari
latar belakang sejarah bangsa Indonesia, yang senantiasa mempercayai adanya Tuhan
Yang Maha Fsa vang termaktup dalam Falsafah Pancasila.’ Sikap beragama itu dapat
tereermin dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 yang menyatakan
bahwa Negara menjamin  kemerdakaan (iap-tiap penduduk untuk memeluk

Agamanya masing-masing dan beribadah menurut Agama dan kepercayaannya itu.

Intcraksi  adalah  mcrupakan scsuatu  yang tidak dapat dihindari
keberadaannya, mau tidak mau hal ini terjadi pada siapa pun. Interaksi menyangkut

aspek keagamaan umat manusia seperti suku bangsa, adan adat istiadat. Karena salah

*Jacques Bertrand. Nasionalisme dan Konflik Etnis di Indonesia {Yogyakarta: Ombak, 2012),
h. 209.

'Pancasila scbagai ldologi dapat mempersatukan kita secara politis. dapat mewakili dan
menyaring berbagai kepentingan, mengandung pluralisme agama, dan dapat menjamin kebebasan
beragama. Lihat A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewargaan Demograsi, HAM & Masyarakat Madani
(Jakarta : JAIN Jakarta Press, 2000). h. 22.



potensi penguatan bangsa , namun pihak lain justru menjadi faktor disentegratif
hangsa itu sendiri. Jika tidak dimenagement dengan baik atau dikelola secara tepat
dan benar akan melahir discntegrasi dan perpecahan Bangsa. terutama dalam bidang
pembangun Agama. Perbedan agama dan budaya melahirkan suatu kekuatan energi
positif untuk mempersatukan bangsa saling tolcransi bukan melahirkan sikap
intoleransi. “Sebab perbedaan merupakan perekat bangsa terbesar yang patut dihargai
dan di hormati™,” bukan scbaliknya perbedaan melahirkan potensi konflik yang akan

melemahkan sendi-sendi kehidupan masyarakat bangsa dan Negara.

Disisi lain, pluralitas budaya dan agama dalam kehidupan beragama, selain
dapat menimbuikan dinamika kehidupan juga dapat menimbulkan permasalahan yang
berhubungan dengan kerukunan hidup beragama. Apalagi kcadaan tersebut lebih
dipertajam lagt oleh faktor sosial, ekonomi, budaya dan politik atau sebaliknya
gangguan terhadap kerukunan hidup beragama merupakan dampak atau digerakan
scbagai alal untuk mencapai tujuan tertentu. Jika keadaan tersebut dibiarkan berlarut-
farut dapat menimbulkan kerusakan masyarakat, mengganggu kehidupan kerukunan
hidup beragama dan tatanan kehidupan sosial masyarakat. Pada intinya mengganggu
stabilitas pembangunan daerah maupun nasional dan mengancam persatuan dan

kesatuan bangsa.

Sikap cksklusifisme-teologis perlu dihindari dan sikap merasa paling benar
dan urgensi teologis yang memandang agama lain sesat, juga harus dihindari. Akan

tetapi pemahaman ‘nasyarakat terhadap simbol-simbol agama sangat berbeda-beda

® Yusuf Kalla. {Hetline Metro TV, 22 -10-2010).



dan berfariasi sesuai dengan tingkat pemahaman penganut agama masing-masing.
Klaim cksklusif merupakan penegasan identitas suatu kelompok agama yang berbeda

dengan kelompok agama lain dan cenderung menyatakan agama lain salah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kehidupan beragama adalah persoalan
sosial ckonomi. politik,budaya ,ras dan agama. Seringkali agama dipakai sebagai alat
kckuasaan. Faktor yang lain adalah bagaimana pemcluk agama memahami ajaran
agamanya dalam hubungannya dengan agama lain. Kckerasan dalam bentuk
kerusuhan antar kelompok mengatasnamakan agama seringkali melibatkan prasangka
kepada pemeluk agama lain. Misalnya, banyak kekerasan antar kelompok dipicu oleh
sesuatu yang tidak ada urusan dengaﬁ agama namun pelaku atau korban adalah
pemeluk agama tertentu. Karena adanya prasangka agama, pcmeluk agama tersebut

merasa wajib untuk menghalalkan tindak kekerasan terhadap pemeluk agama lain.

Beberapa faktor tersebut (sosial ekonomi, politik, suku dan agama) adalah
sumber perbedaan utama yang jika ditonjolkan sccara berlebihan dapat menimbulkan
kekerasan.Bercer. in kepada kasus-kasus kerusuhan sosial yang terjadi di Indonesia,
dapat disimpulk:\h bahwa jika hanya satu perbedaan yang ditonjolkan belum dapat

menghasilkan kerusuhan sosial dalam skala uas.

Tobelo adalah sebuah kota kecamatan penting di Maluku Utara. Kota ini
merupakan dacrah pertumbuhan ckonomi baru serta menjadi andalan dari beberapa
kecamatan disckitarnya. Di daerah ini, sentral ckonomi dan perdagangan dipusatkan,
sehingga tidak mengherankan daerah ini tumbub pesat dengan beragam etnis dan

kultur. Berbagai fapisan masyarakat dari berbagai dacrah berada di kota kecil ini.



Olch karena itu, tindakan —tindakan barbarian menjadi kebanggaan karena di
lakukan atas nama Tuhan . Prinsip dasar keselamatan antara masing-masing pemctuk
agama menjadi senjata mematikan bagi tercapainva solidaritas bersama. Pada masa-
masa awal . klaim sejarah keselamatan yang ckiusil dianggap wajar dan merupakan

instrumen vang elektil untuk menegaskan identitas diri.

Masyarakat Tobelo Halmahecra Utara tetap mengakui pluralitas dan beraneka
ragam suku, budaya dan Agama memiliki tantangan yvang sangat berat untuk
menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa. tctapi dengan talsafah “Bhineka
Tunggal lka™ satu ;angsa, satu bahasa, satu Negara dan satu ideologi. maka persatuan
dan kesatuan dapat terwujud. Dan telap tercipta kerukunan dalam masyarakat
Moluku Kieraha dengan semboyang “AMorimoi ngone fatury” atau falsafah “Hibuah

Lama™ schagai simbol kearifan local (Jocal wisdom), ctap dalam bingkai Negara

Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI).

Halmahera Utara (Tobelo) adalah bagian dari Bangsa Indonesia tetap
mengakui pluralitas dari berancka ragam suku, budaya dan Agama memiliki
tantangan yang sangat berat untuk menciptakan persatuan dan kesatuan bangsa, tetap
dengan falsalah “Bhincka Tunggal lka™ satu bangsa. satu bahasa, satu Negara dan
satu idcologi. maka persatuan dan kesatuan dapat terwujud. Untuk itu upaya
pembinaan kehidupan beragama diarahkan agar dapat terpelihara kemurnian Agama,
tumbuhnya kerukunan dinamis, scrta terpelihara persatuan dan kesatuan bangsa

dalam rangka mcmbangun, mengamankan dan mclestarikan Negara Republik

Indonesia yang berdasarkan pancasita dan Undang-undang Dasar 1945, serta



keutuhan NKRI. Berangkat dari uraian diatas maka peneliti mengambil judul

penclitian tentag™ Pola Interaksi antar umat beragama sebelum terjadi konflik dan

sesudah terjadi ko wlik di Tobelo Kabupaten Halmahera Utara.

B.

Fokus Penclitian dan Deskripsi Fokus

Penelitian ini terfokus di Tobelo Kabupaten Halamahera Utara, yang
menjadi fakus Penelitianini adalah analisis deskriptif terhadap Pola Interaksi antar
umat sebetum Konflik dan sesidah konflik. Adapun menjadi deskripsi Fokus
penelitian ini dapat di jabarkan scbagai berikut : latar belakang Pola Interaksi
Umat Beragama scbelum konflik dan sesudah konlik di Halmahera Tobelo, dan

Hubungan antar umat beragama berbasis buday alokal di Halmahera Utara.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dibawah ini dapat
dirumusakan masalah dalam penelitian ini scbagai berikut : Bagaimana pola
interaksi antar umat beragama ini di tobelo kabupatacn Halmahera utara sesudah

teriadi Konflik ?



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Agama dan Budaya
1. Pengertian Agama

Agama adalah persoalan yang menyelidiki tentang pengertian apa yang
dimaksud alau yang dikchendaki olch agama, sedangkan persoalan tentang gambaran
proses kerja agama (pelaksanaan ajaran agama) lebih berada dalam pengertian yang
fungsional. Atau. dengan kata lain yang pertama lebih menekankan aspek das sollen
(apa yang seharusnya muncul dari) agama, sementara vang terakhir menekankan
aspek das sein-nya (apa yang senyatanya muncul secara empiris dalam sikap
keberagamaan). Memang tidak dapat dipungkiri, bahwa secara idealitas kescluruhan
agama mengajarkan pemeluknya untuk mencintai  sesama manusia  sebagai
manifestasi iman kepada Tuhan.

Dalam masyarakat Indonesia selain dari kata agama juga di kena! pula kata
din dari bahasa Arab dan kata religi dari Bahasa Eropa.! Untuk merunut secara
sistematik pengertian tentang agama, deskripsi kebahasaan etymology dan istilah
ferminology perlu dikemukakan. Meskipun pada hakikatnya kedua aspek penjabaran
tersebut tidak memiliki titik persamaan, akan tetapi untuk menegaskan makna
komunal dari agama kedua aspek tersebut pertu dirincikan. Pada wilayah kebahasaan

= Bahasa Indonesia pada umumnya — Dadang Kahmad menjelaskan bahwa kata

Harun Nae won, Islam Ditinjuu duri Berbagui Aspeknya, Jilid 1, Jakarta: Ul-Press, 2010, h.1.



“agama” berasal dari Bahasa Sansekerta yang artinya fidak kdcau. Pemaknaan ini
mengacu kepada pengungkapan dua akar suku kata dalam agama; @ tidak dan gama
kacau.” Penggabungan kedua makna kebahasaan dari kata agama di atas memiliki
transparansi logis bahwa agama diwujudkan untuk mengentaskan manusia dari carut-
marutnya kehidupan.

Dadang Kahmad menjclaskan kata agama dipandang dari sudut kebahasaan

Arab dikenal dengan schutan al-din dan al-millah. Adapun Kata al-din dengan dasar
pengertiannya sebagai agama memiliki tendensi nama yang bersifat umum.
Pemaknaan di dalamnya tidak ditunjukan kepada salah satu agama: ia adalah nama
untuk sctiap kepercayaan yang ada di dunia.” Pada penjelasan lain agama al-din
dalam kamus al-Munjid fi ol- lughati wa al-4'laum dijelaskan sebagai ketaatan,

ketertundukan, adat istiadat. aliran atau madzhab, dan nama yang ditujukan kepada

semua hal yang menghambakan dirinya kepada Allah.”

Pada umumnya agama dapat didefenisikan. scbagai seperangkat aturan
dan peraturan yan mengatur aturan dan peraturan yang mengatur hubungan manusia
dengan dunia gaid khususnya dengan Tuhan, mengatur hubungan manusia dengan

. . . . 5
manusia fainnya, dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya.” Menurut

Flarun Nasution, agama adalah suatu sistem kcpercayaan dan tingkah laku yang

“Nadang Kahmad, Sosiologi Aguma, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hl.13.

‘Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, hl.13.

"AlYasu'd Bulis, al-Munjidu i al-Lughati wa al-A laam, (Beirut: Dar Masyrig, 2005),
hi.231,

*Bandingkan J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto. (ed). Sosiologi Teks Pengamtar dan
Terapan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004, h. 248.
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berasal dari kekuatan gaib.® Demikian juga menurut Asy-Syahrastani, agama ialah
kekuatan dan kepatuhan yang kadang diartikan scbagai pembalasan dan perhitungan
(amal perbuatan diakhirat).” Datam defenisi terscbut, scbenarnya agama dilihat
sebagai teks atau doktrin , sehingga keterlibatan manusia sebagai pendukung atau
penganut agama terscbut didak tampak tercakup didalammya. Sihingga manusia
tidak intervensi dalam meyakini sebuah kebenaran atau keakinan yang di miliki
bersumber dari Tuhan dan bukan di pengaruhi oleh kelompok individu atau suatu
masyarkat dalam lingkungan maka relasi antara scsama pemeluk agama tetap

terjaga.”

Agama. sicara mendasar dan umum, dapat didefinisikan sebagai seperangkat
aturan dan peraturan yang yang mengatur hubungan manusia dengan dunia gaib
Khususnya dengan tuhannya. mengatur hubungan manusia dengan manusia lainya.
dan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya. Dalam definisi tersebut,
sebenparnya, agama dilihat sebagai pendukung atau penganut agama tersebut tidak
tampak tercakup di dalamnya. ltulah sebenarnya. masalah-masalah vang berkenaan
dengan kehidupan keagamaan baik individu maupun kelompok atau masyarakat,
pengetahuan, dan keyakinan keagamaan yang berbeda dari pengetahuan dan

keyakinan lainnya yang dipunyai manusia, peranan keyakinan keagamaan terhadap

"Lihat Ibid, Harun Nasution, h. 9-10,

“Lihat M. Ali lmran, Scjarah terlcngkap Agama-Agama Dunia, Yogyakarta, IRCISoD, 20!5.
hii

f1. Dwi Narwako & Bagon Suyanto (ed), Sosiologi teks Pengantar dan Terapan, Cet.V.
Jakarta; Kencana Penada Media Group, 2011, 248.
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kehidupan duniawi dan sebaliknya, dan kelestarian serta perubahan-perubahan
kevakinan keagamaan yang dipunyai manusia, tidak tercakup dalam definisi di atas

{Robertson. 1994y

Secara lebih  khusus. dengan memerhatikan masalah-masalah  yang
dikemukakan di atas, agama dapat didefinisikan scbagai suatu sistem keyakinan yang
dianut dan tindakan-tindakan yang diwujudkan oleh suatu kelompok atau masyarakat
dalam menginterpretasi dan memberi respons terhadap apa yang dirasakan dan
diyakini schagai gaib dan suci. Scbagai suatu sistcm kcyakinan. agama berbeda dari
sistem-sistem  kevakinan atau isme-isme lainnva. karena landasan keyakinan
keagamaan adalah pada konsep suci (sacred) yang dibedakan dari, atau
dipertentangkan dengan, yang duniawi (profunce), dan pada yang gaib atau
supranatural  (supernatural) yang menjadi  lawan dari hukum-hukum alamiah

(hatural).

Beberapa tingkatan penghambaan yang harus dilakukan manusia dengan
wadalh keagamaan menjadi nilai dasar bahwa agama merupakan perkara yang
abstrak. Kcpercayaan kepada Tuhan scbagai realitas tertingg) adalah keniscayaan
vang harus diapresiasikan oleh para pemeluk suatu agama. Scnada dengan pendapat

.. ] . .
ini Max Muller’ mencgaskan bahwa pengertian tentang agama merupakan persepsi

“Pernvataan ini ditegaskan oleh Adnan Aslan dalam satu karya disertasi doktoraluya. Lebih
lanjut haca; Adnan Aslan , Pluralisme Agama dalam Filsafat 1slam dan Kristen Sevyed Hossein Nasr-
John Hick, weri., Svahri A, Tanjung, (Bandung: Alifya, 2004). hl.12.
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tentang yang tak terbatas dan segala manifestasi di dalamnya dapat mempengaruhi

karakter moral manusia.

Clifford Geertz menegaskan bahwa agama merupakan sebuah sistem simbol-
simbol yang berlaku untuk menetapkan suasana hati dan motivasi-motivasi yang
kuat, yang meresapi, dan yang tahan lama dalam diri manusia dengan merumuskan
konsep-konsep mengenai suatu tatanan umum cksistensi dan membungkus konsep-
konsep ini dengan semacam pancaran faktualitas, sehingga suvasana hati dan
motivasi-motivasi itu tampak realistis.'” Lebih jauh Geertz mengungkapkan bahwa
agama sebagai seperangkat bentuk dan tindakan simbolik yang menghubungkan
manusia  dengan  kondisi-kondisi  eksistensinya vang lebih tinggi.!' Yang
dimaksudkan adalah Tuhan pencipta alam raya dan manusia sebagai homo

relegiusitas yang tinggi dan berkembang.

Kchadiran agama bagi sctiap individu merupakan misteri yang tidak dapat
dirumuskan secara detail dan transparan. Kenyataan ini tentunya dapat dirasakan
pada kehadivan yang bernilai spritual. Dari sebagian alasan inilah melihat agama pada
aspek definitif akan menuai beberapa kesulitan. Bagi individu yang beragama ketika
diajak untuk menelisik secara komprehensif dari pengertian agama, pernyataan atas
sulitnya memaknai agama terasa terus akan disampaikan. Beragam kesulitan tersebut

muncul atas eksistensi agama ity sendiri yang diwujudkan berdasarkan kepada

Chfford Geerts, Abangan, Sumri, Priyavi delam Masyarakat Juwa, Jakarta & Pustaka
Jaya. 1981), h. 30.

"'t ihat Robert N. Bellah, Bevond Belief, Esei-esei tentang Agama di Dunia Moadern( Jakanta:
Paramadina). 2000. h. 29,
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scenario ‘Tuhan terhadap manusia. Dighe menjelaskan bahwa agama merupakan
scbuah kreasi vang diciptakan oleh Tuhan untuk manusia. Keberadaannya diyakini
olch sctiap individu scbagai konstruksi atav bangunan vang melindungi manusia dari

dunia barbar dan kesalahan-kesalahan pada wilayah sosial.

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Dighe di alas; Mukti Ali juga
merasakan perkara yang tidak jauh berbeda di dalam merumuskan definisi
operasional dari agama. Menurutnya ada tiga argumentasi yang dapat dijadikan
alasan. Pertama. pengalaman agama adalah soal batin dan subjektif. Kedua.
barangkali tidak ada orang yang begitu semangat dan emosional daripada
membicarakan agama. Keriga, konsepsi tentang agama sangat ditentukan oleh tujuan
orang yang mendefinisikan agama.”> Secara tegas Mukti Ali menegaskan bahwa
naluri beragama yang muncul dalam diri setiap individu tidak dapat dinyatakan pada
aspek perbedaan yang mengitarinya. Definisi tentang agama harus dilihat pada satu

nilai utuh unity in whole volues dari permulaannva.

Ketegasan atas hadirnya agama sebagai satu rangkaian penciptaan dari Tuhan,
dinyatakan pula lch G. Aloysius. Dalam pandangannya ditegaskan bahwa agama
merupakan perkara yang suci. Keberadaan agama di tengah-tengah individu sebagai
perkara yang bersifat kekal dan diwahyukan olch Tuhan ‘immnable and given'.'?

Berbekal kepada analisis yang dikembangkannya atas paradigm Marx tentang

'fMukti Ali, Himu Perbandingan Agama di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999). hi. 13-16.
PG, Aloysius. The Studv of Religion-in-Sociery: A View From Below”, dalam Religion And
Socien: Vol 42, No. I.. March. 1993, ht.5.
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struktur kelas, G. Aloysius menegaskan bahwa agama dirancang oleh Tuhan guna

mengentaskan manusia dari semua penindasan.

2. Pola dan Karakteristik Agama

Menurut  Durkheim, terdapat aspek penting vang dapat mendasari
keberagaman individu; iman dan riwal." Unwk tingkatan pertama ini Durkheim
meneguhkan bahwa kehadirannya merupakan titikawal individu guna membangun
aspek kepercayaannya kepada Tuhan. Sementara itu. dalam kerangka yang kedua,
Durkheim menjclaskan bahwa keberadaannya hanyalah bagian particular of modes
pendukung dalam meneguhkan nilai dasar keimanan vang tclah internalisasi dalam
Jiwa. Dasar aktualitas individu terhadap dua karakier Keagamaan ini menjadi pemisah

di antara keduany

Aktuaiisasi  individu dalam menjelaskan dinamika keberagamaannya
merupakan dasar pemicu untuk mencguhkan bahwa nilai-nilai kescjahteraan adalah
dambaan yang niscaya. Keteguhan ini didasarkan kepada pengertian individu bahwa
Tuhan memberikan semua pahala dan siksanya kepada hambanya yang menjalankan
scgalah perintah atau mefalaikannya. Dalam membangun karakteristik ini, Haroon
Nasir menjefaskan bahwa terdapat tiga kategori khusus seorang hamba dalam

menjalankan perintah Tuhan. Perfama. wilai spritual dan ketentraman jiwa: pada

“Emile Durkheim, “The Elementary Form of Relegious Life™. dalam A4 Reader in
Antropology of Religion, Michael Lambek, ed.. (Australia: Blackwel) Publisthing, 2002), hi.40.
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wilayah ini setiap individu meyakini bahwa Tuhan memberikan tanggung jawab yang

tinggi serta menyediakan pahala atas semua perbuatan vang dilakukan.

Penegasan vang dibangun oleh Haroon Nasir disandarkannya kepada satu
penjelasan dalam }ible vang mencatat bahwa; Each one should give, then, as he has
decided. not wirh regret or out of u sense of duty: for God leves the one who give
rludly. And God is uble to give you more than You need, so that you will ahvays have
all vou need.”” Senada dengan penjelasan yang telah dikemukakan oleh Haroon Nasir
di atas Abu Bakar Jabir al-Jazaairi menjelaskan bahwa dalam etika vang harus
diapresiasikan olch scorang hamba kepada Atlah swt.Dia telah menjelaskan pahala
yang besar atas penghambaan ini. Pernyataan Abu Bakar Jabir al-Jazaairi di atas
didasarkan kepada tirman-Nya.(Q.S. An-Nahl: 97) Dalam penjelasan kedua, Haroon
Nasir menjelaskan bahwa Tuhan benar-benar menjaga stabilitas hambah-Nya, baik
dan buruknya perbuatan tersebut. Tuhan menjaniikan pahala berlipat atas semua
kebaikan yang difakukan oleh hambah-Nya. Unwuk penjelasan ketiga, Haroon Nasir
menegaskan bahwa dalam keberagaman setiap orang terwju di dalamnya pada suatu
keyakinan akan pemberian Tuhan atas semua amal perbuatan yang dikerjakan. Dasar
kepercayaan ini menjadi pemicu utama bahwa dalam karakteristik suatu agama,

manusia bernaung di bawahnya untuk mendapatkan karunia Tuhan.

"Haroon Nasir. “Religious Approach for Liberation from Poveriy, A. Christian and Isfamic
Perspective”, dalam al-Mushir, Vol, 43. Number, 4,,2001. h.143.
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3. Fungsi dan Tujuan Agama

Fungsi agama selaian menonjotkan fungsi ritualisme dalam demensi ritual
atau upacara keagamaan. juga berfungsi sebagai memperkuat solidaritas sosial antara
anggola masyarakal. Fungsi agama seperti it sangat menonjol pada masyarakat
belum maju (primitif). Sementara itu pranata agama memiliki fungsi manifes dan
latent. T'unsi manifes (nyata) agama berkaitan dengan scgi doktrin, ritual, dan aturan
prilaku dalam agama. Salah satu tujuan dan fungsi agama adalah untuk mendorong
manusia agar melaksanakan ritus agama. bersama-sama menerapkan Ajaran. dan
menjalankan kegiatan yang di perkenangkan agama. Sedangkan fungsi latint agama
antara lain menawarkan  kehangatan  bergaul. meningkatkan mobilitas  sosial

-

mendorong  terciptanya  beberapa  bentuk  stratifikasi, dan mengembangkan

seperangkat nilai ekonomi dan budaya.'®

Dalam istilah Emile Durkheim agama dapat mengantarkan para individu
anggola masyarakal menjadi makhluk sosial. Agama dapat melestarikan masyarakat,
memeliharanyva di hadapan manusia dalam arti memberi nilai dan menanamkan sifat
dasar bagi manusia.'’ Termasuk didalam pclaksanakan pemujaan dan ritus
keagamaan dalam rangka mengukuhkan jati diri kelompok sosial tertentu. Dalam
konteks ini. fungsi agama bisa menyediakan dua hal penting. Perrama. memberikan

suatu (cakrawala) pemahaman tentang dunia luar yang tak terjangkau oleh manusia

"Lihat J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengamiar dan Terapan, 2011, h,
251,

“Lihat J. Dwi Narwoho Sesiologi Teks Penguntar don Terapun . 255,
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(beyond), dalam arti dimana deprivasi dan fustarasi dapat dialami scbagai sesuatu
yang mempunyai makna. Kedwa, agama adalah sarana ritual yang memungkinkan
hubungan manusia dengan hal di luar jankaunnya. vang mcmberi jaminan dan

keselamatan bagi manusia untuk mempertahankan moralnya.

Sclain itu fungsi agama menawarkan suatu hubungan transdental melalui
pemujaan dan upacara ibadah , schingga memberi dasar emosional bagi rasa aman
terhadap manusia dari berbagai perobahan dan kemajuan zaman. fika agama di
tempatkan dalam posisi scbagai idologi. maka agama dapat berfungsi sebagai
penycbab terhadap perobahan. Arinya ide (agama) bisa mempengaruhi jalannva
perobahan. Namun, agama scbagai idologi Juga bisa di fungsikan sebagai sarana
mempertahankan status  qua yang oleh Peter Berger di sebut sebagai world —
maintainning force, penghambat perubahan, dan ini berarti mempertahankan sistem

lama."®

Selain fungsi agama terscbut diatas, ada fungsi integratif dan desintegratif
bahwa agama dalam kehidupan manusia merupakan prasarana yang dapat
menjadikan mercka berperilaku baik. Agama bukanlah sebuah petaka yang dapat
menciptakan keretakan dan ketidaknyamanan di dalam kehidupan bersama. Di atas
semua ketimpar .0 sosial vang dimunculkan atas nama agama, semuanva tidak
dapat diarahkan pada suatu persepsi bahwa agama merupakan sumber kekerasan.

Dalam ketegasan ini Abdurrahmian Wahid (dalam Rahmat Subagya. Kepercayuun

"Iibat J. Dwi Narwako Sosiofagi Teks Pengantar dan Terapan h. 269.
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dan 1guama ) menyatakan bahwa kegagalan hierarki dan strukiur agama-agama besar
di Indonesia untuk memberikan pemecahan bagi persoalan-persoalan sosial yang
pokok dari kchidupan masyarakat dewasa ini schagai sebab mendasar dari

kemunculan konflik.'°

Salah satu tujuan agama adalah membimbing dan memberi petunjuk kepada
manusia untuk berbuat kebaikan dan beribadah kepada Tuhan (Allah). Agama dapat
memberi petunjuk dan jalan yang harus di tempuh umuk keselamatan dirinya dari

segala bentuk cobaan dan tantangan yang di hadapi oleh umat manusia.>°

Agama dalam bingkai sakralnya mengajak umat manusia untuk membangun
tatanan masyarakat yang baik dan bijaksana serta berketuhanan, Berpijak pada
pencgasan ini, agama dalam nilainya yang komunal berorientasi untuk memupuk
sebuah kesadara, dalam diri setiap individu pada signifikansi solidaritas. Bangunan
solidaritas harus diwujudkan kepada pemeluk agama di luar kepercayaannya.
Terjadinya kesenjangan sosial pada kepemelukan individu dalam agama berakar pada
putusnya pemahaman mercka akan tujuan dan fungsi agama itu sendiri. Rahmat
Subagya menjelaskan bahwa terjadinya kesenjangan sosial yang diatasnamakan
agama berakar pada ketidakterbukaan para penganut agama untuk memberikan

kedamaian bagi kemaslahatan dunia.”’

Rahmdl Subagya, Kepercavaan dan Agama. (Yogyakarta: Kanisius, 1876), hl.67.
1 ihat, Harun Nasution, Islam Rasional, 2000, h. 80.
“"Lihat J. Dwi Narwako Sosiologi Tcks Pengantar dan Terapan h..68,
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Sctiap agama mengandung dogma-dogma dan ajaran-ajaran absolut dan
mutlak benar yang membuat para penganut ajaran mudah hersikap dogmatis, fanatic,
sempit pikiran dan pandangan. Harun Nasution dalam bukunya Islam Rasional:
Gagasan dan Pemikiran, menegaskan bahwa pada hakikalnyé kenyataan tersebut
bukan asas pcmbangunan suatu agama.” Pada masa lahirnya, agama-agama
membawa a_iaralf yaran absolute yang sedikit sekali jumlahnya sehingga pemeluk
agama pada zamz'm permulaan berpandanagn luas dan sama sekali tidak dogmatis dan
fanatik. Akan tetapi. sctelah pembawa agama meninggal. para murid dan pengikutnya
menambahkan ajaran-ajaran lain, hasil pemikiran dan pengalaman mereka masing-
masing ke dalam ajaran dasar vang dibawa masing-masing pembentuk agama

tersebut.

Dinamika paradigmatik agama berjalan seiring dengan pertumbuhan
masyarakat. Dari scmua pertumbuhan yang mereka tempuh, fungsi dan tujuan agama
dapat saja berubah seiring dengan ruang ltingkup kebudayaan masing-masing. Untuk
itulah. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt dalam karyanya Sosiologi Edisi Keenam
menegaskan guna menemukan das:;r-dasar prinsipil tujuan dan fungsi keberagamaan
individu, paradigma yang terbangun dalam disiplin sosiologi memberikan

. . - « . " g 23
katcgorisasi-kategorisasi signifikan.™

’Harun Nasution, Islum Rusional: Gagasun dun Pemikiran . (Bandung: Mizan, 2000),
hl.175.

I‘Scbagaimana diungkapkan oleh Berger dan Luckman dalam buku mereka Social
Construction of Reudlity (1966). masyarakat adalah suatu kenyataan objektif dalam arti orang,
kelompok. dan lembaga-lembaga dalah nyata. Akan telapi. pada sisi {ain masyarakat juga termasuk
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B. Perspektif Budaya.

Dalam perspekiif Istam , agama dan budaya adalah dua hal vang berbeda.
namun Kedua hal i tidak dapat dipisahkan. Agama bersifat mutlak. tiduk beruba
menurut - perobahan waktu dan tempat. Agama adalah sistem hubungan manusia
dengan  Tuhan.™ sedangkan budaya bersifat relatil tergantung  perkembangan
peradaban manusia. Budaya yang merupakan bagian dari agama, ia scnantiasa
mengalami perubahan  berdasarkan cipta, rasa, dan karya manusia.”® Menurut
Nurcholis Madjid sebagaimana dikutip Jaih Mubarak bahwa, agama adalah primer
dan budaya adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi hidup keagamaan. karena
ia sub-ordinat. berada di bawah agama dan tidak pernah sebaliknya. ** Berbeda
dengan agama pada masyarakat primitif, la dischut schagai salah satu pola budaya di

samping pola fain; pola sosial, ekonomi. itmu pengetahuan dan filsafat.

Agama dalam pengertian ini merupakan produk kebudayaan atau pengembangan dari
aktivitas manusia sebagai pencipta kebudayaan. Dalam pandangan sebagian sosiolog
Barat seperti Tylor. Freud. Durkheim, bahwa agama adalah sarana kebudayaan, dan

dengannya manusia mampu beradaptasi dengan pengalaman-pengalamannya dalam

suatu kenyataan subjertif orang tersebut, baca: Paul B. Horon dan Chesicr L. Hunt Sosiologi Edisi
Keenam, ter). Aminuddin Ram dan Titi Sobari, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1999), 17,

-"ihat R usydi Swlaiman. Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT.
Gaja Grafindo Persada. 2014, 1. 31,

** Pengertian Kebudayaan (cufture), peradaban (civilization), dalam  bahasa Arab tamaddun
ataw madunioh. Sedunghan tsagafah berarti kebudayaan.  Atau sering menggunakan istilah al-
fadwrah. Bahkan sering menyebut  “adab atau Ftika) kata lain vang digunakan untuk menyebut
sebuah peradaban atau kesusastraan yang lebih bernuansa intelektwal. Libat Rusydi Sulaiman, h. 34

“ Lihat juga dalam Yustion, dkk (Dewan Redaksi), Istam dan Kebudavaan: Duli, Kini dan
Fsok. (Jakarta: Yavasan Festival Istiglal. 1993). him.. 172-173. Dalamn Rusydi Sulaiman, Thid. h, 33
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kescluruhan lingkungan hidupnya termaksud diri sendiri, anggota kelompoknya,
alam dan juga lingkungan yang lain yang dirasakan sebagai sesuatu yang

transendental.

Sesungguhnya hubungan agama dan budaya merupakan hubungan dalam
bentuk nishi. Agama-ckstrimnya-tidak berdasarkan pengalaman manusia, melainkan
kebenaran dan kebaikan ilahi. Dalam keyakinan tertentu dalam beragama. tidak ada
intervensi manusia hasii buah pikir dan pesan manusia cenderung mementingkan ego
pribadinya vang pada akhirnya mcrusak nilai-nilai ketauhidan. Tauhid adalah muara
atau intisari ajaran agama (termasuk Islam) dan working idea bagi kehidupan
masyarakat berbudaya. Pancaran tauhid akan terrefleksikan  dalam  kehidupan
manusia. Jadi kebudayaan yang mengandung pengertian hasil (kegiatan) dan
penciptaan batin (akal budi) manusia harus senantiasa beradaptasi dengan tauhid,
karcna vang menjadi pokok kekuatan dan schab timbulnya kebudayaan adalah
agama. Jadi agama dan kebudayaan tidak perlu di pertentangkan karena keduanya

saling melengkapi.

Kebudayaan dan peradaban kedua kata ini hampir sama pengertian
merupakan keseluruhan vang kompleks dari kechidupan manusia vang meliputi
pengetahuan, dogma. seni. nilai-nilai moral. hukum. tradisi sosial  dan semua
kemampuan dan kebiasaan yang di perolch manusia scbagai anggota dalam
masyarakat. Kaitaanya dengan agaima. maka agama akan sulit dilihat sosoknya secara

Jelas tanpa adanya unsur budaya'kebudayaan dan peradaban. Keduanya berperang
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dalam memahami agama yang terdapat pada dataran cmpiriknya atau agama yang
i : i i svarakat.”’ bentuknya

tampil dalam bentuk formal yvang mengejala di masvarakat.”" Apapun bentukny

termasuk amalan agama vang terjadi di tengah masyarakat di proses olch manusia

sebagai pelaku dengan proses penalaran atau rasionalisasi vang kuat dan terukur.
C. Agama dan Interaksi Sosial
1. Interaksi Sosial.

interaksi sosial adalah proses dimana amtara individu dengan individu,
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok berhubungan satu
dengan yang lain. Banyak para ahli sosiologi sepakat bahwa interaksi sosial
merupakan syarat utama bagi terjadinya aktivitas sosial dan hadirnya kenyataan
sosial. Max Weber melihat kenyataan sosial scbagai sesuatu yang didasarkan pada

motivasi individu dan tindakan-tindakan sosiaj =*

Demikiai: juga Interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik antara
individu dengan individu lain, individu dengan kelompok dan sebaliknya. Interaksi
sosial memungkinkan masyarakat berproses sedikian rupa schingga membangun
suatu pola hubungan . Interaksi sosial dapat diandaikan dengan apa yang disebut olch

Max Weber schagai tindakan sosial individu vang secara subyektif diarahkan

* Abudin Nata. Metodogi Shudi Islam. (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2000), h. 49,

“tihat. “Pengambilan Peranan Dalam Interaksi Sosial™.dalam J. Dwi Narwako & Bagong
Sunyanto, Sosiofogi Teks Pengantar dan Terupan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004}, h.
20.
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terhadap oranga lain.™ Menurut Kimball Young, interaksi sosial berlansung antara

lain :

a. Orang perorangan dengan kelompok atau kelompok dengan orang
pevorang (there muy  he (o group or group 1o person relation).
b. Kelompok dengan kelompok (rhere is group to group interaction)

¢. Ovang perorang ( there is person to person interaction).

Demikic:  juga ahli sosiolog Max Wceber bahwa metode yang digunakan
untuk memahami arti subjektif tindakan sosial sescorang adalah dengan pendekatan
vertehen. Istilah ini tidak sekedar merupakan instropeksi yang hanya bisa digunakan
untuk memahami arti subyektif tindakan diri sendiri. bukan tindakan subyektif orang
lain, sebaliknya apa yang dimaksud Weber dengan Verstehen adalah kemampuan
untik berempati adalah kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka
berpikir orang lain yang perilakunya mau dijelaskan dengan situasi serta tujuan-
tujuannya yang dilihat menurut perspektif itu.’® 1ebih lanjut Weber mengklasifikasi
ada cmpat jenis tindakan sosial yang mempengaruhi sistim  struktur sosial
masyarakat. antara lain ; 1. Rasional instrumental (pertimbangan dan pilihan yang
sadar untuk mengambil tindakan).2. Rasionalitas yang berorintasi nilai. 3. Tindakan
tradisional, 4. Tindakan cfektif ( tindakan ini berdasarkan perasaan atau emosi dan

bersifat spontan). Weber mengakui bahwa empat jenis tindakan sosial yang di

“Paul. Johnson, Teori Sosiofogi Klasik dan Modern ¢ Jakarta - PT Gramedia, 1986), h. 214
YPaut, fohnson, Teors Sosiologi Kiasik dan Modern, 1986, h. 216 .
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kemukakan adal *y merupakan tipe ideal dan jarang bisa di temukan dalam kenyataan.
Tetapi tindakan sosial apapun wujudnya hanya dapat dimengerti menurut arti
subjektit dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan tindakan tersebut. Untuk
mengatahui artisubjektif’ dan motivasi individu yang bertindak. yang di perlukan

. <3
adalah kemampuan untuk berempati pada peranan orang fain.”'

Interaksi sosial yang scsungguhnya terjadi adalah hubungan insan yang
bermakna meialui hubungan itu berlangsung kontak makna-makna yang direspon
kcdua belah pihak. Makna-makna di komunikasikan dalam simhol-simbol. Misalnyaa
rasa senang yang di ungkapkan dengan senyum, jabat tangan dan tindakan positif
lainnya, dan tambahan rangsangan panca indra vang memiliki pengertian penuh.
Bentuk-bentuk interaksi dapat menguntungkan bila berfangsung dalam perhitungan
rasional dan mendatangkan keuntungan bagi yang menjalankannya. Akan tetapi dapat
menjadi merugikan bila kerjasama dan persaingan adalah pertikaian dijalankan
berdasarkan emosional dan sentimen yang tidak terkontrol. sebagai hasilnyaa kerap

kali membawa kerugian serta kekecewaan.
2. Faktor-faktor dan Ciri-ciri Interaksi Sosial

Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap penafsiran sikap dan

pengertian sesama individu dan kelompok. Terjadinya proses ini dipengaruhi oleh

Lihat  J. Dwi Narwako & Bagong Sunyanto, Sosiofogi Teks  Pengantar dan Terapan,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004, h. 19.
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beberapa faktor yang dapat bergerak sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan

vang bergabung. Diantara Faktor-faktor interaksi sosial meliputi:

a. [aktor Peniruan (inmitasi)
b. Faktor Sugesti
¢. Faktor Identifikasi

d. Faktor Simpati

Charles P. Loomis melihat hahwa ada beberapa ciri-ciri penting dari interaksi

sosial antara lain:

t. Jumlah pelaku lebih dari seorang. bisa dua atau lebih.
2. Adanya komunikasi antara para pclaku dengan menggunakan simbol-

stmbol

[N}

Adanya dimensi waktu yang meliputi masa lampau, Kini dan dengan yang
akan menentukan tempat dari aksi yang sedang berlangsung

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu dalam melakukan kegijatan,

5. Norma dan Auiran dalam Interaksi.

Norma sosial adalah kelakuan standart yang dijadikan pegangan oleh suatu
perkumpulan itu diharapkan adalah dengan mematuhinya. Pada umumnya norma
sosial merupakan garis panduan bagi anggota masyarakat pada waktu menghadapi
suatu keadaan yang terientu. Beberapa norma sosial yang diterima oleh kebanyakan

Mmasyarakat adalnh larangan terhadap pembunuban, pencurian dan perampokan,

26



Tanpa norma sosial kehidupan manusia akan terganggu dan masyarakat menjadi

12
kacau-batau.

Untuk dapat membedakan kekuatan vang mengikat norma-norma tersebut

secara sosiologis di kenal adanva empat pengertian. vaitu:

I.

| O8]

2

Cara (lsage): lebih menonjol di dalam hubungan antar individu dalam
masyarakat. Suatu  penyimpangan terhadap tindakan adalah  yang
mengakibatkan hukuman berat akan tetapi hanva sckedar celaan dari individu

vang dihubuinginya.

. Kebiasaan (Followays): mempunyai kekuatan mengikat yang lebih besar

daripada cara. Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang
dalam bentuk yang sama merupakan bukti bahwa orang banyak menyukai
perbuatan tersebut. Sebagai contoh, kebiasaan memberi hormat kepada orang
vang lebib tua. kebiasaan menghormati orang yang lebih tua merupakan suatu
kebiasaan oleh masyarakat dan sctiap orang menvalahkan penyimpangan

terhadap . cbiasaan umum tersebut.

- Tata Kelakuan (Mores): mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok

manusia vang dilakukan scbagai alat pengawal, sccara sadar maupun tidak
sadar olch masyarakat terhadap anggotanya. Tata kelakuan di suatu pihak
memaksakan  suaty  perbuatan  dan ajaran anggota  masyarakat  yang

menyesuaikan perbualan-perbuatannya dengan tata kelakuan tersebut.

“Bandingkan dengan J. Dwi Narwako & Bagong Suyanto {ed). Sosiologi, 2004, 47.
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4. Adat istiadat atau tata kelakuan yang kekal serta kuat integrasinya dengan
pola-pola perilaku masyarakat yang dapat meningkatkan. kekuatan mengikat
meenjadi custom atau adat istiadat. Anggota masyarakat yang melanggar adat
istiadat adalah mendapat sanksi yang keras yang kadang-kadang secara tidak
langsung diperlakukan. Suatu contoh hukum adat yang melarang terjadinya
perccraian antara suami-istri. Suatu perkawinan dinilai sebagai kehidupan
bersama yang sifatnya abadi dan hanya dapat terputus apabila salah satu
meninggal dunia (cerai mati). Apabila terjadi perceraian, tidak hanya yang
bersangketan yang tercemar namanya. tapi scluruh keluarga. bahkan seluruh
sukunya. ‘Untuk menghilangkan kecemaran tersebut, diperlukan suatu upacara
adat khusus yang membutuhkan biaya besar. Karena nilai adalah suatu bagian
yang terpenting dari kebudayaan . Suatu tindakan dian 18ap sah apabila secara

moral dapat diterima dan dipakati datam masyarakat.*

Daiam interaksi sosial masvarakat akan mengikuti pola-pola budaya dan sosial
yang beriaku selama ini dalam komunitas etnis Tobelo maupun berhubungan etnis
lain yang di sepakati sebagai scbuah norma yang berlaku pada suatu lingkungan
masyarakat tertentu. Dalam teori perubahan sosial adatah perubahan pola perilaku |

hubungan sosial. lembaga dan struktur sosial pada waktu tertentu. Demikian juga

" Lihat . Dwi Narwoko, Sosivlogi Teks Pengantur dan Terupun b, 55,
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perubahan sosial adalah transformasi dalam organisasi masyarakat, dalam pola

berpikir dan dalam prilaku pada waktu tertentu. ™

Pasca xentlik benturan antar kelompok. etnis. suku dan agama di Tobelo
meskipun sangat sukur di persatukan, tetapi ternyata di beberapa komunitas lain
perbedaan yang ada tidak selalu berbuntut dengan konilik yang terbuka, karena
masing-masing kelompok sosial menyadari tentang dampak konflik berkepanjangan
sclalu menimbulkan kerugian dan hubungan sosiatnya dapat terganggu dan tidak
harmoni dalam masyarakat khusunya antar umat beragama di Tobelo. Intcraksi sosial
yang sesungguhnya terjadi adalah hubungan insan yang bermakna, melatui hubungan
lansung  kontak makna-makna yang responi kedua belapihak, makna-makna
dikomunikasikan dalam simbol-simbol misalnya rasa senang, akan di ungkapkan
dengan senyum, jabat tangan. dan tindakan positif fainnya. Sebagai tambahan

ransangan panca indara atau ransangan pcngertian penuh.

HLihat Piotr Sztompka. Sosiviogi Perubeuhun Sosiol. (3akana: Prenada, 2011) . 1. 5.
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BAB 1T

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. .Jenis Penelitian

Burhan Mungin mengutip beberapa pendapat ahli metodologi tentang
penelitian deskriptil.'. Menurut Travers, penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan  sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut
Gay. metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu
pada waktu sedang berlangsungnya proses penelitian. Metode inj dapat digunakan
dengan lebih banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain. la pun memberikan
informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan
serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai macam masalah dalam penelitian
kualitatif

Jenis penelitian ini bersifat  deskriptif-kualitatitt vang menekankan pada
penggunaan data apangan. Data yang di peroleh bersumber dari gejala, fenomena
dan realitas atau fakta sosial yang di lakukan langsung oleh peneliti dalam situasi apa

adanya. Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penclitian yang menghasilkan data-

'Burha Mungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana, 2013), 31.
Lihat juga Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakana: LP3S, 1984). h.
8. .luga Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 19803, h, 22-23.
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat di amati. Sedangkan sifat deskriptif berkaitan dengan tujuan penelitian ini
yaitu menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau sekelompok individu

tertentu. 1Dan mencari korelasi (hubungan) anatara dua fariabel atau lebih.’

Penelitian kualitatif memberikan interpretasi deskriptif. Verifikasi berupa
periuasan, pengembangan tetapi bukan pengulangan. Vecrifikasi juga bermakna
memberikan sumbangan kepada ilmu atau swdi lain. Setiap penelitian mencoba
memberikan penjelasan tentang hubungan antar fenomena dan menyederhanakannya
menjadi penjelasan yang ringkas. Tujuan akhir suatu penclitian adalah mereduksi
rcalita yang kompleks ke dalam penjelasan  vang singkat. Dalam penelitian
kuantitatit, penjelasan singkat terscbut berbentuk generalisasi, tetaapi  dalam

penelitian kualitatif berbentuk deskripsi wentang hal-hal yang esensial atau pokok. *

2. Lokasi Peneclitian

* Lokasi penelitian ini di Tobelo Halimahera Utara scbagai suatu Kabupaten yvang
pada periode 1999-2001 merupakan wilayah konflik dengan korban jiwa dan harta
benda yang cukip signifikan. Olch karcna luasnya area penelitian dan keterbatasan

hersifat tehnis “imaka penctapan area penclitian dan informan di lakukan seccara

‘Irawan Soekarta, Metodologi Penclitian  Sosial, Cet. HIL( Bandung ; Remaja Rosdakarya,
199Y). h.35,
"Nana Syzodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 1I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 8.
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purposive. Adapun wakty  yang di butuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini

dilakukan selama 7 (Tujuh) bulan, April sampai Nopember 2018.
B. Peadekatan Penelitian

Menurut Jamali Sahrodi. pendekatan adalah  suatu disiplin ilmu yang
dijadikan landasan kajian dalam gebuah studi atau penelitian, * Bambang Prasetyo
dan lLina Miftahul Jannah menyebut pendekatan sebagai metode ilmiah yang
memberikan  tekanan  ulama pada penjelasan konsep dasar, yang kemudian
dipergunakan scbagai sarana  analisis.® Sementara itu, Dudung Abdurahman,
schagaimana dikutip Bunyamin. mcngatakan bahwa pendekatan pada dasarnya
adalah scbuah 1 crangka metodologi di dalam pengkajian sesuatu bidang ilmuy, atau
permasalahan mti dari metodologi dalam sesuatu ilmu.® Dari sini dapat dipahami
bahwa penggambaran scorang peneliti mengenai sesuatu masalah yang dibahas,
sangat tergantung pada pendckatan, yakni dari segi mana ia memandangnya, dimensi
igha’ vang diperhatikan, dan unsur-unsur mana yang diungkapkan. Artinya, hasil

pembahasan akan sangat ditentukan oleh jenis pendekatan yang dipakai.

Menurut - Abbudin Nata, disiplin ilmu  yang dapat dijadikan sebagai

pendckatan dalam memahami agama adalah teologi normatif, antorpologi, sosiologi.

“lamali Sahrodi, Meradologi Studi Islam: Menelusuri Jejak Historis Kajian Istam alg Sarjana
Orientalis (Cet. 1: Bandung: CV. Pustaka Setia. 2008). h. 64,

*Bambang Prasetyo dan Lina Miftahu! Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif. Teori dan
Aplikasi (Jakarta. PT Raja Grafindo Persada, 2007). h, 20.

" Runyamin, Jeknik Imerpretasi Historis dalam Pencysiran Al-Qur'an (Implementasi
terhadup avat-avat jikad) (Watampone: Lukman al-Hakim Press, 2014), h. 30
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filsafat. historis, budava, dan psikologi. " Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah bersifat multi disiplincr anatara lain :

I.

|99

Filosofis yaitu pendekatan ini digunakan untuk memahami ajaran agama
lebih kritis dan rasional dalam meclihat dasar-da:sar agama yang lebih
konl'a';chcnship dengan maksud agar hikmah, hakikat atau inti dari ajaran
agama dapat di mengerti dan dipahami lebih mendalam.” Melalui
pendekatan ini, sescorang tidak akan terjcbak pada pengalaman yang
bersifat formalistik. tetapi dapat merasakan nilai-nilai spritual yang
icrkandung di dalamnya.

Sosiologis yaitu pendekatan dengan menggunakan analisis kondisi sosial
masyarakat di Tobelo Halmahera Utara yvang memiliki interaksi dan
semangat ingan berdamai hidup rukun serta tolcransi antara satu pemeluk
agama dengan  pemeluk vang lainnya saling berdampingan dalam
masyarakat.”.

Pendekatan antropologis adalah upaya memahami agama dengan cara
mclibat wujud praktek keagamaan vang tumbuh dan berkembang dalam

masyarakat. Melalui pendekatan ini, agama tampak akrab dan dekat

"Abbudin Nata, Metodologi Studi {sfant (Cet. VUHI; Jakarta: PT Raju Grafindo Persada, 2003).

h. 28-51.

*Filsafat adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat segala scsuatu untuk
meimperoleh kebenaran . lihat - Soctriono dan SRDm Rita Hanafie, Filsafut dan Metodolagi
Penelitian (Jakarta: CV ANDI OFFSET, 2007, h. 20.

“Sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan tcntang kcadaan masyarakat lengkap
dengan strukiur, apisan serla berbagai gejala sosial lain vang saling berkaitan, Lihat Abuddin Nata., h.

39,
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dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia, sekaligus berupaya
menjelaskan dan memberi jawaban, '

4. Pendckatan Fenomenologis, yaitu pendckatan vang dilakukan berdasar
fenomena  keagamaan yang terjadi dimasyarakat khususnya dalam
perifaku dan  hubungan masyarakat  dalam kchidupan antara umat
beragama  pasca  konflik di  Tobelo Maluku Ulara. Pendekatan
fenomenologis  ini berupaya menangkap esensi agama lebih mendalam
dan memahami  melalui penyelidikan atas penampakan dan manefestasi
atau realitas keagamaan yang ada dalam masyarakat.'' Dimana obyek
penclitian yang akan di lakukan oleh peneliti. Dengan melihat fenomena
dan realitas apa adanya dan memberi pemaknaan lebili dalam terhadap

simbol tersebut dalam hubungan dengan prilaku beragama.

Fenomenologi, adalah gejala atau fenomena yang dapat diamati dalam
kehidupan masyarakat antar umat beragama, dan fenomenolog menunjukkan bahwa
agama perlu di kaji sccara serius dan memberi konstribusi terhadap pemahaman

penganut agama tentang kemanusiaan dengan cara yang positif bukan hanva dari sisi

h

Lihat . Abuddin Nata, Metodologi Studi fsfam, h. 35,

""Pendckatan fenomenologis pada awal merupakan upaya membangaun suatu metodologi
yang Koheren bagi studi Agama belakangan dapat digunakan dalam penelitian i]n¥u-ilmu humaniara
dan sosial lainnya. Dasar Pendekatan fenomenologsi merujuk pada bangunan filsafat Hegel d dalam
karya sanpat berpengaru The Phenomenology of Spirit (1806), Hegel membangun tesis bahwa esensi
{wesen) dipahami melalui  penyelidiakan atas penampakan dan menefestasi (Erschinugnen). Jadi
tugas fenomenolog adalah menunjukkan bahwa agama perlu di kaji secara serius dan memberi
konstribusi terhadap pemahaman kita lentang humanitas dengan cara yang positif. Lihat Peter
Connolly . h. 107.
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e,

luar tepi terlibih pada esensi terdalam dari ajaran agama yang dianut oleh pemeluk

. RE
agama masing-masing.
C. Sumber Data

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatit vang menekankan pada
penggunaan data lapangan. Data vang di peroleh bersumber dari gejala, fenomena
dan realitas atau (akta sosial yang di lakukan langsung oleh peneliti dalam situasi apa
adanya. Penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku vang
dapat di amati. Sedangkan sifat deskriptif berkaitan dengan tujuan penelitian ini
yailu menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau sekelompok individu
tertentu. Dan mencari korelasi (hubungan) anatara dua fariabel atau lebih.? Kualitatif
bersifat deskriptif' yaitu data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar bukan
angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya penunjang. Data yang di
perolch mcliputi transkip interviu. catatan lapangan. toto. dokumen pribadi dan lain-

lain."?

Sumber data yang di butuhkan dalam nenefitian ini berasal dari dua sumber,
vakni data prircr dan data sckunder. Data primer ialah data yang di peroleh dari

sumber pertamia, dalam hal ini institusi pemerintahan dan institusi keagamaan. tokoh

“Lihat Peter Connoly (ed), Approach 1o The Study of Relegion, diterjemahkan dengan judul;
Aneka Pendekatan Swidi Agama, (Cet I Yogyakarta: LKiS, 201 1), h. 105-109.

"“irawan Sockarta, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 111.( Bandung : Remaja Rosdakarya,
1999) h.35.

"“1.lihat Sudarman Danim. Acnjadi Peneliti Kualitatif h. 51.
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masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, dan kearifan local. Data sekunder 1alah data
vang di peroleh dari berbagai keterangan atau buku-buku, majalah, brosur, bulletin,
surat kabar dan scjenisnya scrta laporan tertulis yang ada hubungan dengan masalah

yang di teliti.

Dalam penclitian kualitatif, yang mengarah pada pengungkapan fakta yang
ada di Tobelo Halmahcra Utara mengenai Pola Intcraksi Antar Umat Beragama
kemudian menganalisis dengan berbagai fenomena dan fakta yang didapat di

lapangan.
D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang di butuhakan sesuai dengan

objek penelitiar _-ang teliti, maka tcknik pengumpulan data vang di lakukan :
1. Observasi

Teknik ini lakukan untuk pengamatan secara langsung di kehidupan
masyarakat dan sikap keberagamaan masing-masing pemeluk agama. serta institusi
keagamaaan yang memungkinkan tercipta potensi kerukunan dan penerapan konsep
kerukunan pasca konflik,baik secara internal maupun secara eksternal. Observasi
langsung di lakukan di Kecamatan Tobelo Halmahera Utara.

2. Interviw (wawancara)

Pola ini di lakukan untuk mewawancarai masyarakat yang terlibat langsung

dalam kerusuhan atau konflik. dan para tokoh masyarakat. agama, adat serta pihak
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yang berkompotensi termasuk pemerintah untuk memperoleh informasi dan data.
Penelitian menggunakan tchnik wawancara mendalam terhadap beberapa responden
yang terkait dalam penclitian ini  dengan menggunakan pola kay informan atau
informan kunci antara lain, Tokoh. Agama Jslam-Kristen, Pemerintah. Tokoh adat,
organisai keagamaan dan masyarakat.

I Studi Dokumentasi

Teknik ini di Jakukan untuk dapat mengetahui dan mempelajari dokumen-
dokumen baik yang bersifat primer maupun sckunder, dokumen berupa catatan
peristiwa. arsip laporan vang di perlukan untuk melengkapi data dalam penelitian
Desertasi.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data di lakukan dengan cara reduksi, penyajian dan verifikasi
data. Reduksi data adalah teknik pengolahan data melalui pengurangan atau
penyederhanaan.Penyajian data dengan wujud kesimpulan data atau informasi yang
telah tersusun rapih sehingga dapat lebih mudah di tangkap maknanya dan dapat di
satikan dalam bentuk yang mudah di pahami. Verifikasi data adalah cara mengolah
data dengan memeriksa kembali data yang ada, apakah suda benarkah dan relevansi

dengan permasalahan yang di teliti.

Analisis data dalam penclitian ini akan di fakukan secara deskriptif kwalitatif.

Untuk menggambarkan secara factual dan akurat tentang potensi dan pelaksanaan
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. pembinaan kerukunan beragama di Tobelo Haimahera Utara secara general. Proses
analisa data di lakukan dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan proscs
pengumputan data. Demikian juga pengolahan data juga di lakukan dengan tiga cara

di atas di lakukan dengan cara simultan.

Analisis data penelitian ini di lakukan secara terus-menerus sepanjang proses

[ ]
penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki lapangan dan sclama proscs
pengumpulan data,peneliti berusaha menganalisa dan mencari makna dari data yang

di kumpulkan dengan mencari pola, hubungan persamaan, kemudian mengambil
A Y

kesimpulan yang bersifat tentative.
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BAB IV

- N HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Y

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Keadaan Geografi

Tobelo adalah Ibu Kota Kabupaten Halmahera Utara merupakan
kabupaten kepulauan yang terdixi dari sekitar 216 pulau dan sebagian besar
terletak di Pulau Halmahera. Luas keseluruhan wilayah Kabupaten Halmahera
Utara setelah pemekaran Kabupaten Pulau Morotai (UU No.53/208) adalah
22.507,32 km® yang meliputi luas daratan 4.951,61 km2 (22%) dan lautan
17.555,71 km?® (78%) terletak antara 1°57' LU - 3°0' LU dan 127°17' BT -
129°08' BT. Kabupaten Halmahera Utara terletak dikawasan Timur Indonesia,

tepatnya berbatasan dengan:

a. Samudera Pasifik dan Kab. Pulau Morotai di sebelah utara.

b. Kecamatan Wasile Kabupaten Halmahera Timur dan Laut Halmahera
di sebelah timur.

c. Kecamatan Jailolo Selatan Kabupaten Halmahera Barat di sebelah
selatan.

d. Kecamatan Loloda, Sahu, Ibu dan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat

di sebelah barat.

Ibukota Kecamatan yang terjauh dari pusat pemerintahan adalah Dama

yang merupakan ibukota Kecamatan Loloda Kepulauan dan harus dijangkau
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menggunakan transportasi laut dari Tobelo (Ibukota kabupaten Halmahera

.Utara) sekitar 8 jam perjalanan

Dari Sudut Pemerintahan Kabupaten Halmahera Utara terbentuk sejak
tahun 2003 merupakan kabupaten pemekaran dari kabupaten Maluku Utara (UU
N0.53/2008). Pada awal terbentuknnya Kabupaten Halmahera Utara terdiri dari
9 Kecamatan dengan jumlah desa sebanyak 179 Desa, kemudian pada tahun
2009, Kab. Halmahera Utara m;kar menjadi dua kabupaten, yaitu Halmahera
Utara dan Pulau Morotai . Pada saat pemekaran, Kab. Halmahera Utara
memiliki 17 kecamatan dan 196 desa definitif sementara Kab. pulau Morotai
memiliki 5 kecamatan dan 64 desa defenitif. Komposisi Keanggotaan DPRD
Kab. Halmahera Hasil pemelihan anggota legislative tahun 2009 yaitu terdiri
dari PDS sebanyak 3 orang Partai Golkar sebanyak 5 orang, PDI-P sebanyak 3
orang. PKS sebanyak 2 orang. PPP sebanyak 1 orang, Demokrat sebanyak

2orang, Gerindra sebanyak lorang, Patriok sebanyak 1 orang, Pelopor 1 orang,

PBB sebanyak 3 Orang.'

Tobelo adalah sebuah Ibu Kota Kabupaten Halmahera Utara, terdiri dari
enan (6) kecamatan yaitu; kecamatan Tobelo, Kec. Tobelo Tengah, Tobelo
Utara, Tabelo Selatan, Kec Tobelo Timur, Tobelo Barat, dan Tobelo merupakan
ibu kota pemerintahan Kabupaten Halmahera Utara. Secara geografis Tobelo
berada di daratan semenanjung pesisir Jazirah Halmahera Utara. secara

astronomis berada pada posisi 1,28-1,47 Lintang Utara dan 127,46 sampai

\

! Sumber : BPS. Halmahera Utara dalam angka 2016,h.20
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dengan 128,08 Bujur Timur. Luas daratan Kota Tobelo adalah 204,30 km?

-Adapun batas Wilayah Kecamatan Tobelo sebagai berikut :

»

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tebelo Tengah

Sebelah Utara berbatasan dengan Tebelo Utara

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Halbar

Luas Wilayah Halmahera Utara menurut Kecamatan

No Kecamatan Luas Wilayah km? %
1 Tobelo 33,0 4.082
_‘_2 Tobelo Tengah 56,0 6.93
5 Tobelo Utara 100,40 12,42
| 4 Tobelo Selatan 204,30 25.27
5 Tobelo Timur 120,0 14.85
6 Tobelo Barat 294,70 36.45
Luas 808.4 100,00

Sumber : BPS Halmahera Utara, 2016 /2017

Data tersebut diatas menunjukkan penyebaran Orang-orang Tobelo

fersebar disepanjang pantai timur pesisir Halmahera Utara, mulai dari teluk Kao

sampai Loloda dan pulau Morotai, bercampur dengan antara suku serumpun

vang mirip adat istiadat dan sistem hukum adatnya, yaitu Galela. Orang-orang

Tobelo jika menyebut nama sukunya biasanya menyambungkan nama sukunya

4]




dengan Galela. Sehingga mereka mengidentikan dirinya dengan menyebut nama
.sukugya dengan Tobelo-Galela. Demikian juga orang-orang Galela
mengindentifikasikan dirinya dengan menyebut nama sukunya dengan Galela-
Tobelo. Sub-sub suku lainnya seperti Loloda merupakan derivasi suku Tobelo
Galela, bahasa yang digunakan juga merupakan gabungan kosa kata Galela-
Tobelo. Demikian pula untuk sub suku Modole, Pagu, Boeng juga menggunakan
bahasaTobelo.Kesemuanya suku dan sub suku itu berada didaerah Halmahera

Utara.

Wilayah Kabupaten Halmahera Utara terdiri dari sekitar 216 pulau dan
sebagian besar terletak dipulau Halmahera dan pulay Morotéi. Luas keseluruhan
wilayah Kabupaten Halmahera Utara adalah 24.983,32 km 2 yang terletak
antaral 0 57 1 LU-3 0 00 1 LSdan 127 0 17 0 BT- 129 0 08 0 BT.
Kabupaten Halmahera Utara terletak dikawasan Timur Indonesia. Kabupaten
Halmahera Utara berada ditepi pantai atau mempunyai batas pantai. Kabupaten
ini merupakan daerah kepulauan dengan ciri iklim troisdengan curah hujan rata-
rata 1000-2000 mm per tahun. Daerah ini mengenal dua musim yaitu musim
utara atay musim barat dan musim selatan atau musim timur yang disusul

dengan dua musim peralihan. Dari peta curah hujan, daerah Halmahera Utara
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:

Daerah curah hujan tahunan 1500-2000 mm per tahun yang meliputi
daerah Halmahera Utara bagian Utara yaitu Pulau Morotai, bagian
selatan kecamatan Tobelo, Kao, Malifut Timur, Daerah teluk Kao

sampai barat dan Loloda Utara. Curah hujan tertinggi pada bulan Mei
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dan terendah pada bulan Oktober. Sedangkan bulan Agustus,
. Septeember, dan oktober adalah bulan kering.
- Daerah curah hujan tahunan 2000-2500 mm per tahun meliputi
. halmahera Utara secara keseluruhan. Curah ﬁujan tertinggi pada
bulan Mei daan terendah pada bulan Agustus, sedangkan bulan
kering tidak ada atau jarang ada.

- Daerah curah hujan tahunan 2500-3000 mm per tahun yang meliputi
Halmahera Utara secara menyeluruh. Pulau halmahera bagian Utara
dan kecil sebarannya hanya meliputi Kecamatan Galela dan Loloda
Utara. Curah hujan tertinggi pada bulan Mei terendah pada bulan

September, sedangkan bulan kering tidak ada atau jarang ada.

Menurut Klasifikasi dari Schmidt FA dan JHA Ferguson (1951) bahwa

daerah Halmahera beriklim tipe A dab B. Sedangkan menurut Daro Koppen
bahwa daerah Halmahera Utara bertipe A. Kabupaten Halmahera Utara
merupakan daerah yang masih alami dan banyak menyimpang kekayaan alam
seperti emas, biji besi, batu bara, batu kapur dan bahan galian lainnya, akan

tetapi baru sedikit yang sudah dikelola atau dikembangkan. Salah satu

perusahaan pertambangan yang sudah beroperasi adalah PT. Nusa Halmahera

Minerals ( PT. NHM ) yang mengelolah pertambangan emas di daerah

Gosowon-Kao.




2. Keadaan Penduduk

* Penduduk merupakan sumber daya yang potensial dalam proses
pembangunan suatu bangsa. Hal ini bila jumlah penduduk yang besar dapat
dikembangkan sebagai tenaga kerja yang produktif sehinggga berfungsi sebagai
pengelolah sumber daya alam. Namun penduduk yang besar juga dapat

menimbulkan permasalahan sosial dalam proses pembangunan itu sendiri seperti

L

pengangguran, kemiskinan, dan sebagainya. Bila potensi itu sendiri tidak
mendapat perhatian dan penanganan yang serius maka hal ini juga memicu
terjadinya konflik dalam masyarakat dan mengganggu kehidupan dan
hormonisasi kerukunan antar umat beragama . Menurut data statistik

Penduduk Tobelo pada tahun 2015 berjumlah 13.916 jiwa yang
rinciannya sebagai berikut.:

Penyebaran Penduduk Menurut Kecamatan

No Kecamatan L P Pegi::;k Rlisél(');:irrllis
I | Tobelo 16.714 | 15.879 32.593 105,26
2 | Tobelo Utara 5.419 |5.359 10.777 " 101,12
? Tobelo Selatan | 7.387 |7.096 | 14.483 104,10
4 | Tobelo Barat 2.487 |2.348 4.835 105,92 ﬂ
5 Tobelo Tengah 7.00 6.915 13.916 101,24
6. | Tobelo Timur | 5.419 |5.359 6.971 110,86
Jumlah 42.673 | 40.876 83.575 628.5

Sumber : BPS Halmahera Utara Dalam Angka 2016/2017
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3. Keadaan Umat Beragama

~ Komposisi pemeluk agama di Halmahera Utara menunjukan bahwa

penduduk mayoritas penganut agama Kristen mayoritas, menurut sumber data

BPS. Halmahera Utara tahun 2011, bahwa jumlah pemeluk Islam 64617, Kristen

99496, Kristen Katolik 1517 jiwa, Budha.32, Hindu.22, lainya 8 dari jumlah

keseluruhan penduduk Halmahera Utara 165479. Sedangkan di Kota Tobelo

Tumlah umat Islam 10122, Kristen 18817, Katolik 1064, Hindu 21, Budha 11

Lainya | Jumlah keseluruhan 30036. (Sumber: BPS Halmahera Utara dalam

angka 2015).
No Kecamatan Masjid Gereja Vihara Pura
1 Malifit 14 7 - -

2 Kao 5 18 - -

3 Kao Utara 1 19 - _

4 Kao Barat 20 17 - T

5 Kao Teluk 1 8 - -

6 Tobelo 14 31 - -

7 Tobelo Tengah - 27 - T

8 " Tobelo Utara 9 5 - _

9 Tobelo Selatan 2 17 - .

10 Tobelo Timur 9 - N
11 Tobelo Barat 6 10 - -

12 Galela 9 3 - i
13 | Galela Utara 10 17 X -
14 Galela Selatan 9 4 - N
| 16 "~ Galela Barat 6 12 . - R

17 | Loloda Utara 5 19 - -

18 | Loloda Kepulauan 11 3 - :

19 Jumlah 122 226 0 5

Sumber : Kementerian Agama Kabupatten Halmahera Utara 2016/2017

Jumlah tempat peribdatan dan pemeluk agama tersebut diatas tersebar di

17 Kecamatan,
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Selatan,Kec.Tengah Tengah, Tobelo Utara dan Tobelo Timur. Hubungan sosial
. kemasyakatan antar warga baik Islam maupun Kristen sangat hormonis dan
femiler serta penuh dengan kekerabatan yang sudah terbelihara sejak dahulu
kala.Konflik antara warga yang berbeda agama,Selain diantara mereka ada
hubungan darah (Islam dan Kristen), hubungan antar masyarakat yang harmonis
ini juga telah ditunjukan oleh pola kekerabatan sejak dahulu. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat kota Tobelo sangat pluralitas dan keragaman
beragama dalam masyarakat. Berdasar pengamatan penulis kondisi umat
beragama pasca rusuh hingga saat ini dianggap aman dan terkendali dalam
menciptakan kerukuan beragama dalam masyarakat Tobelo dan Halmahera

Utara pada umumnya.

B. Interaksi Sosial ,

Interaksi merupakan yang tidak dapat dihindari atau ditolak
keberadannya, mau tidak mau itu terjadi pada siapa pun. Interaksi menyangkut
herbagai aspek kerukunan umat manusia seperti suku bangsa, adat istiadat.
Salah satu fungsi agama ialah memupuk tali persaudaraan umat manusia yang
bercerai berai. Kerukunan sebagai fakta hanya terdapat pada umat pemeluk
agama yang sama, sebaliknya perbenturan yang banyak terjadi antar golongan
pemeluk agama yang berlain tidak sedikit menodai lembaran-lembaran sejarah.
Keadaan ini tentu saja menjadi penyebab utama adanya saling tuduh dalam
kehidupan bermasyarakat yang di sebabkan adanya perbedaan iman, di samping

ita, faktor suku, ras, perbedaan budaya juga turut memainkan peran yang tidak
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kecil, dalam hal ini. bahkan sebenarnya mendidik watak kera gaman scjak usia
. dini adaiah fase penting dalam pertumbuhan anak.

Proses pembentukan identitas dan karakier dimulai sejak usia dini,
untuk itu nilai-nilai kesetaraan yang tidak dianggap diri dan kelompok sendiri
sebagai superior atas vang lain sanggat penting ditanamkan kepada anak sedini
mungkin; kalau anak dianggap terlalu dini sebagai tolak ukur untuk menerima
pemahaman atau mendidik diusia dini itu tidak sepenuhnya benar, karena
Tuhan telah merancang itu semua seiring terciptanya manusia Tetapi patut
disayangkan bahwa cita-cita kesclamntan dan perdamaian itu tidak selalau
menjadi kenyatan yang merata di mana —mana sebagai gantinya terjadilah yang
sebaiknya, yaitu permusuhan dan bentrokan antar umat beragama .

Inilah yang sering Ironi dari agama. atau bahkan lebih buruk lagi yaitu
tragedi agama. Tragedi tersebut memang sering terjadi, terutama di negara-
negara degan fluralitas seperti di India dan Indonesia. Memang terdapat tempat-
iempat tértentu di dunia ini, misalnya di Amerika Serikat, dimana perbedaan
agama tidak menimbulkan persoalan, dan golongan penganut saling bergaul
terbuka. Begitu pun terhadap berbagai kesempatan tertentu di Indonesia pada
hari raya Idul fitri dan natal, umat yang terdiri dari penganut agama Istam,
Katolik, kristen, Hindu dan kepercayan, bersama-sama mengikuti percayaan
keagaman dari salah satu agama. Namun di kebanyakan bagian dunia di mana
terdapat fluralisme agama pertemuan sungguh amat minim, dan hanya terbatas
pertemuan yang dangkal sekedar memenuhi norma sopan santun hidup sehari-

hari jarang sekali di saksikan seorang Kristen misalnya bertemu degan seorang
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Muslim seperti manusia degan manusia pada tingkat kejiwaan yang lebih dalam

- ckstensi manusia. Sedangkan itulah yang dituntut oleh agama. Jadi jelas masih
terdapat tembok pemisah yang menghalangi pergaulan yang akrab antara
pemeluk agama yang berlainan.

Tembok pemisah itu tidak lain adalah agama dan kepercayaan. Dan hal
itu bukannya tidak di sadari oleh pihak-pihak yang bersagkutan. Adalah suatu
hal yang mengembirakan balr;wa semua pihak-pihak hendak membiarkan
rintangan itu berada terus-menerus, bahwa mereka besama —sama mencari jalan
keluar dari kesulitan ini, untuk kemudian bersama-sama menciptakan hidup
bersama yang bernafaskan kerukunan. Kota Tobelo bukan saaja nama tapi juga
dalam mengelola kemajemukan untuk membangun umat.

Perbedaan latar belakang budaya dan Agama (cultural and religius
deferences) vang merekat pada bangsa Indonesia, di satu pihak dapat merupakan
potensi bagi penguatan bangsa, namun dipthak lain justru menjadi faktor
disentigratif bangsa itu sendiri. Jika tidak dimanag atau dikelola secara tepat
dan benar. Konflik horizontal yang melanda Propinsi Maluku Utara dan
berimbas ke kecamatan Tobelo dari berbagai lini, merupakan potensi konflik
yang maha dahsyat, bila agama tidak di pahami secara benar.

Sikap esklusifisme-teologis perlu dihindari dan sikap merasa paling
benar dan urgensi teologis yang memandang agama lain sesat. juga harus
dihindari. Akan tetapi pemahaman masyarakat tethadap simbol-simbol agama
sangat berbeda-beda dan berfariasi sesuai dengan tingkat pemahaman pengamat

agama masing-masing. Klaim eksklusif merupakan penegasan identitas suvatu
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kelompok agama yang berbeda dengan kelompok agama lain dan cenderung

. menyatakan agama lain salah. Pertentangan klaim eksklusif ini merupakan salah
satu sebab terjadi konflik antar umat beragama atan ketidak harmonisan
hubungan antara satu pemeluk agama dengan agama lain.

Agama dijadikan sebagai legitimasi politik untuk kepentingan kelompok
bertikai dengan semboyan “perang suci” atau “berperang demi Tuhan”, serta
mengedepankan simbol-simbol keagamaan menurut Alwi Shihab, agama
dijadikan elemen utama dalam mesin penghancur manusia-adalah suatu
kenyataan yang sangat bertentangan dengan ajaran semua agama di atas
permukaan bumi.’

Kota Tobelo Maluku Utara dengan jumlah penduduk 163.166 jiwa,’
dengan berbagai suku.agama dan etnis yang ada dimaluku utara diperkirakan
90% pemeluk beragama Islam. Jika dibandingkan dengan Halut moyoritas
beragama Kristen,' adalah salah satu wilayah yang memilki pemahaman
keragama.n beragama (multikultural) yang dijadikan sample dalam penelitian
pembinaan kerukunan beragama dalam bingkai Maluku Kieraha sengan falsafaf
“Jau sengofa ngare”.

Kerukunan hidup beragama hanya dapat dicapai apabila masing-masing

agama bersikap lapang dada satu sama lain. Untuk menciptakan kerukunan atas

2 Lihat, Alwi Shihab, Islam Inklusif (Cet 1V : Bandung Mizan, 1999 h. 40)

* Ternate dalam anggka 2017

* peta keagamaan halmahera utara, berdasarkan data Depertemen Agama Provinsi
Maluku Utara tahun 20016/20017, jumlah penduduk berdasarkan pemeluk agama, Islam 74.621.
Protestan 1.08779, Khatolik 1.104, Hindu 6, Budha 20, Kongfut 3, fain-lain 153. Sedangkan
sarana ibadah, Mesjid 134, Gereja 148.
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dasar itu, maka bukanlah semangat untuk menang sendiri yang perlu

. dikembangkan, adalah prinsip “setuju dalam perbedaan” maknanya orang mau
menerima dan menghormati Sikap esklusifisme-teologis pertu dihindari dan
sikap merasa paling benar dan urgensi teologis yang memandang agama lain
sesat, juga harus dihindari. Akan tetapi pemahaman masyarakat terhadap
simbol-simbol agama sangat berbeda-beda dan berfariasi sesuai dengan tingkat
pemahaman pengamat agama m;sing-masing.

Kerukunan hidup beragama hanya dapat dicapai apabila masing-masing
agama bersikap lapang dada satu sama lain. Untuk menciptakan kerukunan atas
dasar iy, maka bukanlah semangat untuk menang sendiri yang perlu
dikembangkan, adalah prinsip “setuju dalam perbedaan™ maknanya orang mau
menerima dan menghormati orang lain dengan seluruh aspirasi, keyakinan.
kebiasaan dan pola hidup, dengan kebebasanya untuk rﬁenganut keyakinan
agamanya yang dianut.

1. Pola Budaya Hubungan (Kekerabatan)

Konflik jelas mempengaruhi makna dari hubungan kekeluargaan yang
dipahami olch masyarakat Halmahera Utara. Masyarakat Halmahera Utara
mengenal setidaknya 3 (tiga) hubungan kekerabatan yaitu kerabat gencologis
(hubungan darah), kerabat affinial (perkawinan) dan kerabat sosial (kesukuan).®
Di Tobelo Untuk beberapa orang, hubungan kekeluargaan dalam garis

keturunan yang sama merupakan scbuah faktor penting yang dipakai sebagai

%), W. Ajawaila, Hibualamo: Upaya Mencari Jati Diri dalam S.S. Duan, Hein dun
Hibualamo: Tobelo Pos Menelusuri Jejak Kepemimpinannya (Tobelo : Tobelo Pos, 2008), h. 39
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dasar untuk hidup bersama kembali sesudah terjadinya konflik. Hal seperti ini
. terlihat dalam proses pemulangan pengungsi ke tempat asal mereka. Dalam
proses pemulangan tersebut, pihak yang menerima pemulangan baik dari
Kristen maupun lslam menyeleksi nama-nama dari orang-orang yang akan
kembali ke desa mereka. Mereka yang diijinkan kembali lebih dulu biasanya
memiliki hubungan kekeluargaan yang cukup dekat dengan masyarakat yang

menerima dan dianggap tidak terlibat secara langsung dalani peristiwa konflik.®

A

Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa dalam
kurun waktu tertentu dengan berbagai pengaruh yang berkembang hubungan
Kristen — Isiam mengalami kemunduran. Situasi yang demikian membuat
kesulitan tersendiri dalam upaya merekatkan kembali hubungan kekeluargaan
yang ada dalam kehidupan masyarakat. Upaya menerima keluarga yang kembali
sctelah konflik dengan latar yang demikian jelas mengalami kesulitan tersendiri.
Pada beberapa tempat, keluarga menerima kembalinya mercka yang mengungsi

namun penerimaan tersebut tidak disertai perjumpaan dan komunikasi langsung

.7
dengan mercka yang kembali.

Pendekatan kekeluargaan setidaknya telah menjadi sebuah jalan masuk
bagi upaya memulihkan relasi Kristen — Islam. Dengan berbagai hambatan
hubungan tersebut coba untuk di tata kembali demi kehidupan bersama yang

lebih baik. Dalam kenvataannya relasi kekeluargaan yang tercipta sesudah

(Wawancara: Abner Etnje tanggal 21 Mei 2011, S. S. Duan, tanggal 25 Mei 2017,

Rusman Soleman, tanggal 8 Juni 2017).
(Wawancara :Pdt. F. R. Bawole, tanggal 20 Mei 2014 dan Pdi. W. Boloha, tanggal 26

Mei 2017).
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konflik bergerak ke arah formalitas dengan mengutamakén penampakan dari
- hubungan tersebut. Masyarakat dari dua komunitas dalam hal ini menyadari
hahwa agama yang mercka anut dan pengalaman konflik merupakan kenyataan
vang tidak dapat begitu saja dihilangkan disamping kenyataan lain tentang
adanya hubungan kekerabatan diantara mereka. Dalam perjumpaan langsung
pendekatan kekeluargaan setidaknya merenggangkan sedikit dari ketegangan
yang tercipta. Melalui perkunjur;gan dalam perayaan hari besar keagamaan dan
dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh keluarga seperti pernikahan dan juga
dalam kedukaan masyarakat mencoba membentuk kembali kekerabatan yang

ada.

Kenyataan di atas tidak menghilangkan kerentanan dari hubungan
berdasar kekeluargaan tersebut. Walaupun masyarakat mencoba dengan cukup
baik mendekatkan diri kembali dengan mengutamakan ikatan kekerabatan
namun dalam kenyataanya belum ada kepercayaan yang sungguh-sungguh dapat
menijadakan kecurigaan diantara mereka. Hal ini terlihat dalam beberapa isu
yang muncul seperti beredarnya pesan singkat “Natal Berdarah”, “Idul Fitri
Berdarah™,"Rencana Penyerang Balasan™ dan beberapa isu lain dengan nuansa
agama yang muncu} dalam kehidupan masyarakat biasanya disikapt dengan
kembali berdiri pada agama masing-masing. Selain itu dalam beberapa peristiwa
seperti yang terjadi di Mamuya dimana perkelahian yang di awali oleh dua
orang pemuda beragama Kristen dan Islam membuat situasi menjadi tcgang dan

berdampak pada masyarakat dari dua komunitas bersiap untuk menghadapi

kemungkinan yang akan terjadi.



Selain isu-isu yang sering muncul, hambatan yang cukup mengganggu

- dalam menata kembali kehidupan bersama adalah pada persoalan makanan dan
minuman. Bagi komunitas Kristen, sikap yang ditunjukan oleh umat Islam
dengan tidak makan dan minum di keluarga mereka yang Kristen menunjukan
penolakan mereka terhadap pihak Kristen. Dalam hal ini komunitas Kristen
menganggap komunitas Islam memandang rendah mereka dengan anggapan
bahwa makanan dan minuman ;lang dihidangkan oleh orang Kristen semuanya
haram. Dengan memandang haram terhadap keramahan tersebut berarti sama
dengan memandang rendah umat Kristen. Komunitas Kristen mengetahui bahwa
pemeluk agama Islam tidak mengkonsumsi makanan tertentu yang dianggap
haram dalam ajaran agama tersebut. Dengan pengetahuan ini komunitas
Kristenpun tidak akan menghidangkan sesuatu yang dianggap haram oleh umat

Islam dan karena itu penolakan ini dianggap sebagai penolakan sccara langsung

terhadap orang Kristen.

Bagi komunitas Islam, persoalan yang cukup menganggu dalam relasi
yang dibangun dengan pemeluk Kristen adalah pada soal penghargaan umat
Kristen terhadap pelaksanaan ibadah puasa yang mereka jalankan. Saleh Tjan
(Tabloid Tobelo Pos, 2006) berpendapat bahwa ucapan selamat menjalankan
puasa yang dipasang dalam bentuk baliho dan spanduk dari berbagai organisasi
termasuk pihak Gereja hanya sebatas spanduk yang tidak memiliki dampak
apapun dalam kehidupan nyata. Aktivitas rumah makan yang tetap buka di siang
hari maupun sarana hiburan malam yang juga tidak berhenti beroperasi

menunjukan dengan jelas sikap dari tidak adanya penghargaan bagi umat Islam
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yang scdang menjalankan puasa. Bagi Tjan kekerabatan akan lebih indah jika
- pihak Kristen memberikan penghargaan terhadap ibadah yang sedang

dilaksanakan.

Dari apa yang diungkapkan di atas jelas bahwa upaya membangun
hubungan melalui pola kekerabatan antar pemeluk Kristen — Islam memiliki
kendala tersendiri. Dalam relasi tersebut keraguan akan ketulusan masing-
masing pihak untuk menjalin hubungan menjadi faktor penting yang
menghambat relasi kekeluargaan tersebut. Rasa percaya dalam hal ini rupanya
masih ada pada ikatan keagamaan. Sikap komunitas Islam sendiri dapat
dimengerti dari pemahaman mereka menyangkut ajaran-ajaran yang terdapat
dalam Al-Quran menyangkut hubungan persaudaraan. Bahwa kewajiban dan
loyalitas terhadap keluarga hanya dikuatkan oleh ikatan moral namun hubungan
persaudaraan sesama komunitas Islam disatukan dalam ketaatan kepada Tuhan
(Dale F. Eickelmen dan James Piscatori,1998,:99-100). Ketataan terhadap
Tuhan inilah yang menjadi pembenaran tunégal terhadap sikap yang

dikembangkan dalam relasi dengan sesama saudara yang berbeda agama.

2. Pola Sosial (Identitas Kesukuan )

Telah discbutkan di atas bahwa identitas kesukuan menjadi salah satu
faktor yang mempengarvhi hubungan Kristen — Islam di Halut. Identitas ini
bagai dua sisi dari mata uang yang sama. Sisi satu menampilkan kemungkinan
untuk membangun kembali hubungan berdasarkan ikatan persaudaraan dari

suku yang sama. namun di sisi yang lain menampilkan kecenderungan untuk
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merusak kembali upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mempererat

- hubungan antar masyarakat yang berbeda agama.

Latar belakang sebagai anggota dari sebuah komunitas bersama yang
dipersatukan oleh tradisi bersama memberikan kemungkinan yang cukup baik
bagi masyarakat untuk saling menerima walaupun berbeda agama. Dalam hal ini
penting dicatat bahwa upaya rejconsiliasi masyarakat Tobelo dilakukan dengan
mengedepankan pendekatan dalam ikatan kesukuan ini. Deklarasi damai yang
ditandatangani oleh tokoh adat yang berasal dari, Kristen dan Islam pada 19
April 2001 tersebut dinyatakan sebagai sebuah deklarasi dari masyarakat adat
Hibualamo (S.S. Duan, 2008:lampiran 2). Upaya ini tentu baik bahwa
masyarakat berusaha bersatu dalam tatanan sebagai orang yang berasal dari latar
belakang suku yang sama. Namun yang menjadi soal di sini adalah bahwa
konflik yang terjadi merupakan konflik yang berkembang dalam pemahaman
masing-masing pibak bahwa konflik tersebut merupakan konflik bernuansa
agama. Penyelesaian konflik dengan mengedepankan pendekatan adat
merupakan sebuah bentuk penyelesaian yang menimbulkan soal sendiri karena

konflik ini bukanlah sebuah konflik/perang adat.

Berbeda dengan deklarasi Tobelo, deklarasi damai Galela yang
dilaksanakan tanggal 30 Juni 2001 dengan jelas menyebutkan bahwa deklarasi
ini dilaksanakan oleh masyarakat dari dua komunitas yaitu Kristen dan Islam
(Scfnat Hontong, 2009:180). Isi dari deklarasi tersebut bergerak dari sebuah

kondisi masa lalu yang diharapkan tidak lagi terjadi ke kondisi masa depan yang
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lebih baik dengan mengedepankan ikatan sebagai sesama orang Galela. Dari sini
. Jelag bahwa pendekatan yang dilakukan dalam deklarasi Galela adalah
pendekatan yang tidak menghilangkan kenyataan'masa lalu namun masa lalu

tersebut menjadi sebuah peringatan penting untuk menata kehidupan bersama.

Dengan dua model deklarasi damai seperti yang disebutkan di atas jelas
bahwa ikatan kesukuan sebagat sesama anggota masyarakat asli dianggap
memiliki tempat tersendiri dalam membangun relasi masyarakat Halmahera
Utara pasca konflik. Setidaknya dengan deklarasi tersebut masyarakat dari

kedua komunitas dimungkinkan kembali untuk hidup bersama melampaui ikatan

kekeluargaan.

Pendekatan hidup bersama dengan mengedepankan kesukuan bukan
sesuatu yang tanpa masalah. Pada sisi yang lain identitas tersebut menjadikan
masing-masing pihak merasa sebagai pemilik yang sah dari tradisi masyarakat
asli Hatmahera Utara. Akibat dari hal ini adalah dalam beberapa peristiwa yang
terjadi pada kehidupan masyarakat identitas tersebut dijadikan sebagai simbol
tertentu dalam menghadapi sesama suku yang berbeda agama. Menjadi penting
disini untuk mengungkapkan pendapat Gani Kasuba (2000) yang menyatakan
bahwa Islam telah hadir ratusan tahun sebelum agama Kristen masuk dan karena
it umat Islam di Halmahera Utara harus mampu menyatakan keberadaan
dirinya sebagai umat Islam dan sekaligus sebagai penduduk asli Halmahera,
Pernyataan Kasuba tersebut jelas hendak menyatakan bahwa Islam merupakan

agama yang telah berakar lebih dulu dalam kehidupan masyarakat dibanding
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dengan agama Kristen. Dengan pernyatlaan ini pula maka Kasuba sebenamnya
hendak menyatakan bahwa yang lebih berhak untuk berada di Halmahera Utara
adalah umat Islam dan karena itu umat Islam di Halmahera Utara seharusnya
mampu memperjuangkan hak-hak mereka sebagai penduduk asli dan sekaligus

sebagai pemeluk agama Islam dalam berhadapan dengan pemeluk agama

Kristen.

.

Pengungkapan sebagai suku asli jelas memperlihatkan sebuah tuntutan
pengakuan terhadap identitas keislaman bagi masyarakat Halmahera Ultara.
Terusirnya mereka dari beberapa tempat yang ada di Halmahera Utara membuat
perasaaan sebagai orang kalah menjadi beban tersendiri. Beban ini kemudian
menjadi kendala sendiri yang pada gilirannya memicu konflik baru sebagai

akibat dari keinginan untuk menunjukan kemampuan sebagai orang asli

Halmahera yang memiliki keberanian untuk berperang.
C. Hubungan Agama dan Interaksi Sosial
i.Agama Sebagai “Habitus”.

Dalam interaksi sosial nilai kerukunan agama dan budaya dipandang
sebagai modal sosial dasar masyarakat yang dapat berinteraksi antara satu

individu dengan individu, individu dengan kelompok yang lain. Nilai-nilai

dasar ini dalam perespektif sosiologis agama dipandang sebagai habitus®
Habitus adalah sistem diposisikan yang berlangsung lamra dan berubah-rubah

A Y

% Lihat Bryan S. Turner (ed.) The New Blackweel Companion To The Sosiologi Of
Region * Sosiologi Agama” ( Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 359
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(durable-transposible disposition) yang berfungsi sebagian generatif bagi

praktek-praktek yang terstuktur dan terpadu secara obyektif.?

Pemikiran Habitus, bermula dari Aristoteles dan St. Thomas Aquanas,
pada awalnya dikaitkan dengan Mauss , tetapi dalam penjelasan yang lebih
sempurna dalam analisis Elias. tcntang tranfoninasi tingka laku dalam sejarah
Barat , yang menekankan bagai‘mana subyek bertubuh bersifat luwes dan sangat
mudah dirasuki dalam kaitannya dengan proses-proses sosial skala besar.
Namun paparan yang paling terkenal dan berpengaruh tetap berada ada dalam
paparan Bourdieu fentang watak bertubuh pro-kognitif yang merangsang
bentuk-bentuk khusus orientasi kepada dunia, mengorganisir masing-masing
indera dan pengalaman badaniah generasi ke dalam hierarki khususnya, dan

menggiring manusia kepada cara-cara khusus untuk mencari tahu dan

bertindak.'”

Bourdieu memperiuas kembali konsep habitus Marcel Mauss, walaupun

konsep ini muncul dalam karya Aristoleles, Norbert Elias, Max Weber. dan

Edmund Husserl. Ja menggunakan konsep habitus ini dengan cara yang

sistematis dalam usaha memecahkan antinomi terkenal dalam ilmu-ilmu

humaniora; obyektivisme dan subyektivisme.“ Bourdiu mengkombinasikan

9 pierre Bordieu, datam Rechard Harkat (et.al) Habitus +Modal) +Ram =poletik

tra (Yogyakarta: 2005), h. vii-x.
sulasas m(]_,ihgai’ Bryan S. Tumer (ed.) The New Blackweel Companion To The Sosiologi Of

0 % Gasiologi Agama” , h. 359
Region ‘S‘oli‘i(c:rreg Bogurdieu (1930-2002) adalah sosiolog Perancis dan penulis yang terkenal
karena pandangan politiknya yang vokal dan keterlibatan dalam isu-isu publik, ia scorang
intektual terkemuka dan menjadi “referensi intelektual” bagi gerakan yang menentang neo-
liberalisme dan globalisasi yang berkembang_ di Prancis dan bagian dunia lain selama 1990-an.
Karya termashu * Distinction” dengan teori populer “Habitus™. Lihat Satrio Arismunandar,
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teori dan fakla yang bisa diverifikasi, dalam usaha mendamaikan kesulitan-
kesulitan, bagaimana memahami subyek di dalam struktur obyektif. Dalam
proses itu, ia mencoba mendamaikan pengaruh dari dua hal yaitu latarbelakang
sosial dan pilihan bebas terhadap individu. Demikin juga Bourdieu merintis
kerangka dan terminologi seperti modal budaya, modal sosial, modal simbolik,
serta habitus, rana (field) atau lokasi, doxa, dan kekerasan simbolik untuk

mengungkapkan dinamika, rele;si, dan kekuasaan dalam kehidupan sosial. 2

Sejumlah penelitian dalam sosiologi agama lebih berorientasi empiris

yang berpijak pada pandangan habitus ini, dengan asumsi bahwa tubuh sebagai

“prinsip yang melahirkan dan mempersatukan semua praktek”. Dalam

sosiologi, penggunaan terma “habitus” menurut Elias cenderun difakuskan pada
isu-isu semisal seberapa lama pergeseran terma dalam monopoli kekerasan dan

devisi tenaga kerja berdampak bagi watak bertubuh manusia, atau pada
bagimana posisisi seorang individu dalam beragama “lapangan sosial”
membentuk cita rasa dan preferensi mereka dalam perspektif Bordieu."”
Demikian juga menurut Berger bahwa nilai penting agama dalam sepanjang
sejarah sesungguhnya mencerminkan fakta, meskipun agama merupakan produk

dari konstruksi sosial, muatan-muatan simbolnya menempatkan kehidupan dan

takdir manusia kedalam kosmos sakral yang melampaui realitas schari-hari.

Picrre Bourdien dan Pemikirannya Tentang Habitus, Doxa dan Kekerasan Simbolik “Makalah”
-4
i, Doxa (Himne atau Pujian } adalah nilai-nilai tak sadar, berakar mendalam,
elajari (leamed) yang dianggap sebagai universal-universal ang terbukii
dengan sendirinya (seif-evendent), men.gintb.nnasikan tindakan-tindakan dan peikiran-pikiran
seorang agen datam ranah (fields). Satrio Arismunandar, h. 1-3
'3 Bryan S. Turner (ed.) Sosiologi Agama, h. 359

mendasar, yang dip
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Kosmas ini berfungsi untuk meyakinkan kembali para individu akan
kebermaknaan dan realita kehidupan, untuk membekali mercka dengan
kerangka konseptual dan eksistensi yang menjadi sarana bagi mereka agar bisa
bertindak ., membangun identitas berbasis-peran dan méngembangkan sebuah
habitus terstruktur yang, sccara biologis, kurang dari diri mercka. Dalam
konteks ini Berger  menumbuhkan minat Weber dengan menganalisis
serangkaian teodise (ajaran ter;ta.ng keadilan dan kasih sayang Tuhan ketika kita
mendapatkan hal-hal yang kejam, buruk dan ketidak adilan dalam kehidupan
ini) dari hasrat “irasional” agar terserap kedalam Other yang menonjol dalam
mistisisme agama singga kedalam paparan yang sangat rasional tentang
signifikansi universal dari setiap perbuatan manusia didalam kompleksitas
karma-samsara dalam agama India) sebagai konstruksi kultur yang tidak
bertujuan untuk memberikan kebahagiaan ataupun imbalan/pahala namum

makna. terutama dalam kaitannya dengan fakta kejam kematian.'*

Habitus sebagai konsep karena jangkauan yang luas tak hanya mencakup
atau menjembatani, kesenjangan antar struktur dengan agensi, borjuis dengan
prolctar serta mendukung mode lama atau dengan terent baru dsb.'® Habitus.
adalah salah satu melalui gerakan tubuh kerap dianggap reme, dari cara makan,
minum, bicara, berjalan hingga buang hajat yang kesemuanya terkait dengan
pembagian kerja. Habitus lebih sederhana di jelaskan oleh George Ritzer

sebagai struktur mental atau kognitif, yang digunakan aktor untuk menghadapi

14 Bryan S. Turner. (ed). Sosiologi Agama, h. 360
¥ Geoge Ritzer Douglas J. Goodman, Teori sosiologi modern (Jakarta: Kencana,
2006), h.528-530
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kehidupan sosial . Dalam hal ini aktor dibekali seperangkat sistem nilai, norma
dan pengetahuan di lingkungan manapun ia berada. Seperangkat sistem nantinya

berguna “menghadapi dunia”, dengan demikian habitus bersifat diciptakan dan

menciptakan” atau dengan kata struktur yang menstruktur”. 16

Istilah-istilah kuncinya Habitus, ranah (fiel), dan kekerasan simbolik. Ia
meluaskan gagasan modal (ciapital) kekategori-kategori seperti modal sosial,
modal budaya, dan modal simbolik. Bagi Bourdieuw. setiap individu menempati
suatu posisi dalam ruang sosial multidimensional. Ruang itu tidak didefinisikan
oleh keanggotaan kelas sosial. namum melalui jumlah setiap jenis modal yang ia
miliki. Modal itu mencakup nilai jejaring sosial, yang bisa digunakan untuk
memproduksi atau mereproduksi ketidak kesetaraan. Seperti modal yang di

masyarakat , budaya, kerja sama , gotong royon, termasuk nilai-nitai budaya

lokal adalah bagian dari nilai sosial. Bourdieu, menekan bagaimana kelas —

kelas sosial, khususnya kelas intelektual kelas penguasa, melestarikan

keistimewaan sostal mereka lintas generasi kegenerasi, ini terlihat walaupun ada

mitos bahwa masyarakat pasca industri kontemporer menggembor-gemborkan

kesamaan peluan dan mobilitas sosial yang tinggi, yang dicapai lcwat

pendidikan formal dalam peningkatan kualitas dan status sosial seseorang.

Tentang Ranah dan Habitus, Bourdieu menerimah pandangan Weber

bahwa masyarakat tidak bisa dianalisis secara sederhana lewat kelas-kelas

ekonomi dan idologi semata. Banyak kara yang berkaitan dengan peran

16 Geoge Ritzer Douglas J. Goodman, Teori sosiologi mederm (Jakarta: Kencana, 2006), h.522
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independen dari faktor-faktor pendidikan dan budaya. Sebagai ganti analisis
masyarakat lewat konsep kelas, selanjutnya Bourdieu menggunakan konsep
ranah (field), yakni sebuah arena sosial dimana orang melakukan manuver dan

berjuang. dalam mengejar sumberdaya yang didambakan. 1

Habitus dapat dirumuskan sebagai sebuah sistim disposisi-disposisi
(skema-skema persepsi, pikir?n. tindakan yang diperolch dan bertahan lama).
Agen-agen individual dapat mengembangkan disposi-disposi ini sebagai
tanggapan terhadap kondisi-kondisi obyekiif yang dihadapinya. Dengan cara ini,
Bourdieu menteorikan penanaman struktur sosial obyekiif ke dalam pengalaman

mental dan subyektif dari si ag,en.'8 Selanjutnya habitus menurut Bourdieu;

Konsep Habitus memuat dua konsep yang paling mendasar vang
bersifal generative yang dapat diklasifikasi secara obektif dalam sistimatis
praktek. Juga dua hubungan vang saling menjelaskan antara satu

pembelian dari
dengari tain yaitu kapasitas praduksi yang dapat diklasifikasi, dan kapasitas yang
dapat membedakan serta mengapresiasi produk dalam dunia sosial. Lebih ianjut
Bourdiu mengemukakan pandangan tentang habitus : Habitus tidak hanya
berkaian dengan struktur yang menstruktur tetapi berkaitan dengan peresepsi
praktek. Prinsip-prinsip pembagian kelas-kelas yang mengorganisir persepsi
al itu sendiri adalah produk sosial. Setiap keadaan kelas didefenisikan

dunia sosi

uniuk melalui hubungan relasi vang turun dari posisi dalam kondisi sosial.

17 Gatrio Arismunandar, Pierre Bourdieu dan Pemikirannya Tentang Habitus, Doxa

dan Kekerasan Simbolik “Makalah” tt, h. 4
18 gatrio Arismunandar, Pierre Bourdieu dan Pemikirannya Tentang Habitus, h.4

62




Bourdieu, menggunakan beberapa terminologi ckonomi untuk
mengalisis proses-proses reproduksi sosial dan budaya, tentang bagaimana
berbagai bentuk modal cenderung untuk di transfer dari satu generasi kegenerasi
selanjutnya. Modal Budaya seperti; kompotensi. keterampilan, kuaifikasi juga
dapat menjadi sumber salah satu pengenalan dan kekerasan simbolik. Kata kunci
dari proses ini adalah transformasi warisan simbolik atau ekonomi seseorang
(misalnya aksen atau harta milik) menjadi modal budaya ( seperti: kualifikasi
universitas) suatu proses dimana logika ranah-ranah budaya dapat menghalangi

atau menghambat, tetapi tidak dapat mencegah, '’

Relevansi pemikiran Bourdieu dalam teori habitus dan kaitan dengan
penelitian ini menunjukkan bagaimana relasi kuasa terjadi dalam struktur
masyarakat tertentu. Namum lewat konsep habitus ini, terlihat bahwa realitas
sosial tidak begitu sederhana, sebaimana penjelasan melalui teori pertentangan

kelas yang terlalu mengutamakan faktor ekonomi dan mengabaikan faktor-
faktor lainnya.

Indonesia khususnya Tobelo Halmahera Utara, pemikiran Bourdieu ini
bermanfaat signifikan dalam upaya memahami dan menganalisis kesenjangan
sosial budaya, ekonomi dan politik yang ada di masyarakat. Sebaliknya dapat

dilihat secara kritis terjadinya represi dan kekerasan simbolik, yang dilakukan

19 Gairio Arismunandar, Pemikiran tentang Habitus, h. 8
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oleh rezim atau kelompok yang berkuasa terhadap masyarakat kelas bawah,

yang terpinggirkan dalam proses “pembangunan”.?’

Hal ini berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan informan
bapak kepala bidang bimbingan Islam: Bahwa hubungan interaksi kami di
Tobelo saat ini berjalan sangat bagus, antara sesame umat beragama
dibandingkan dengan sebelum kerusushan, masyarakat sudah mulai sadar

dengan konflik kemarin, dan setiap kegiatan-kegiatan keagamaan kami saling
w21

melibatkan dalam perayaannya”.

Fenomena tersebut jika dicermati pemikiran Bourdieu lebih dalam
mengapa program dan upaya pemerintah telah melakukan berbagai persoalan
termasuk upaya rckonsiliasi dan penyelesaikan konflik dan kegiatan sosial
lainya, ternyata jurang antara masyarakat bawah dan kelompok yang
diuntungkan oleh sistim masih sangat lebar. Bisa jadi kelompok yang dominan
pada hakikatnya terus memproduksi struktur yang menguntungkan posisi
tersebut. Mereka sangat berkepentingan jangan sampai struktur yang menindas
dan represif ini berkelanjutan. Dari komitmen keperpihakan tersebut, dapat
dipikirkan langkah-langkah apa yang patut dilakukan, untuk menjembatani

kesenjangan itu dan meningkatkan posisi masyarakat kelas bawah yang tertindas

apalagi mereka secara pengetahuan dan kehidupan ekonomi sangat terbatas.

Dalam hubungan agama dengan fungsi sosial yang pertama; agama dapat
dipahami sebagai faktor identitas dan legitimasi etis dalam hubungan sosial.
Maka fungsi agama sebagai idologi: Agama menjadi perekat suatu masyarakat

kerena memberi kerangka penafsiran dalam pemaknaan hubungan-hubungan

20 gpyrio Arismunandar, Pemikiran sentang Habitus, h. 8
21 awancara Bimas Islam Kemenag Halut bulan November 2017 di Tobelo Halmahera

Litara
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sosial. Sejauh mana suatu tatanan sosial dianggap sebagai representasi relegius,
yang dikehendaki Tuhan. Kedua agama sebagai faktor identitas dapat
didefenisikan sebagai pemilikan pada kelompok sosial tertentu. Kepemilikan ini
memberi stabilitas sosial, status, pandangan hidup. cara berpikir. ethos. Ini
menjadi lebih kental lagi bila dikombinasikan dengan identitas etnis: Ambon
Kristen, Temnate Muslim, Tobelo Kristen. Bali Hindu, Ace Muslim.
Pertentangan etnis atau pril;adi bisa menjadi konflik antar agama. Faktor
identitas ini sekaligus berfungsi sebagai kapital sosial bila dilihat dari perspektif
Bourdieu karena merupakan jejaringan atau sumber daya berkat kepemilikan
pada agama yang sama, lalu menjadi faktor perekat yang bisa menumbauhkan

kepercayaan dan solidaritas, meski di sisi lain juga bisa menjadi alat

C e . .22
diskriminasi.?

Agama yang konkrit adalah yang dihayati oleh pemeluknya dengan
sistem " ajaran, norma moral, institusi, ritus, simbol, para pemukanya. Semua
unsur yang memberi wajah konkrit agama ini bisa mengkristal dalam bentuk
penafikan terhadap yang berbeda. Maka sangat renian pertentangan. Provokasi
tidak akan berhasil kalau kebencian tidak ada. Sedikit provokasi saja akan

mudah membakar perilaku agresif atau kekerasan terhadap pemeluk agama

22 Yaratmoko, Agama-agama dan Masalah Kekerasan :Proses dari Imajiner Sosial Ke
Kekerasan “Makalah™ ( Seminar Nasional Dalam rangk Dies Natalis UIN Sunan Kalijaga
Yogakarta ke 61,2012), h. 2



lain.” Kunci masalah terletak pada ‘tidak bisa menerima vang berbeda’ tetapi

harus saling menerimah dan memahami.
2. Interaksi Sosial.

Interaksi sosial adalah proses dimana antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok berhubungan satu
dengan yang lain. Banyak para ahli sosiologi sepakat bahwa interaksi sosial
merupakan syarat utama bagi terjadinya aktivitas sosial dan hadirnya kenyataan
sosial. Max Weber melihat kenyataan sosial sebagai sesuatu yang didasarkan

pada motivasi individu dan tindakan-tindakan sosial.*

Demikian juga interaksi sosial merupakan suatu hubungan timbal balik
antara individu dengan individu lain, individu dengan kelompok dan sebaliknya.
Interaksi sosial memungkinkan masyarakat berproses sedekian rupa schingga
membangun suatu pola hubungan . Interaksi sosial dapat diandaikan dengan apa
yang disebut oleh Max Weber scbagai tindakan sosial individu yang secara

subjektif diarahkan terhadap orang lain.”> Menurut Kimball Young, interaksi

sosial berlangsung antara lain :

a. Orang perorangan dengan kelompok atau kelompok dengan orang

perorang (there may be to group or group to person relation).

2 Haratmoko, Agama-agama dan Masalah Kckerasan ;Proses dari imajiner Sosial Ke

Kekerasan , h. 2 _
] ihat. “Pengambilan Peranan Dalam Interaksi Sosial”dalam J. Dwi Narwako &

Bagong Sunyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan ( Jekarta: Kencana Prenada Media

Group, 2004), h. 20.
®paul, Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern ( Jakana : PT Gramedia, 1936), h.

214
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b. Kelompok dengan kelompok (there is group to group interaction)

c. Orang perorang ( there is person to person interaction).

~

Demikian juga ahli sosiolog Max Weber bahwa metode yang digunakan
untuk memahami arti subjektif tindakan sosial seseorang adalah dengan
pendekatan vertehen. Istilah ini tidak sekedar merupakan introspeksi yang hanya

A Y

bisa digunakan untuk memallami arti subjektif tindakan diri sendiri, bukan
tindakan subjektif orang lain, sebaliknya apa yang dimaksud Weber dengan
Verstehen adalah kemampuan untuk berempati adalah kemampuan untuk
menempatkan diri dalam kerangka berpikir orang lain yang perilakunya mau
dijelaskan dengan situasi serta tujuan-tujuannya yang dilihat menurut perspekti{
itu.?® Lebih lanjut Weber mengklasifikasi ada empat jenis tindakan sosial yang
mempengaruhi sistim struktur sosial masyarakat, antara lain ; 1. Rasional
instrumental (pertimbangan dan pilihan yang sadar untuk mengambil tindakan).
2. Rasionalitas yang berorientasi nilai, 3. Tindakan tradisional, 4. Tindakan
efektif ( tindakan ini berdasarkan perasaan atau emosi dan bersifat spontan).
Weber mengakui bahwa empat jenis tindakan sosial yang di kemukakan adalah
merupakan tipe ideal dan jarang bisa di temukan dalam kenyataan. Tetapi
tindakan sosial apapun wujudnya hanya dapat dimengerti menurut arti subjektif

dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan tindakan terscbut. Untuk

%payl, Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, 1986, h. 216 .
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mengatahui artisubjektif dan motivasi individu yang bertindak, yang di perlukan

adalah kemampuan untuk berempati pada peranan orang lain.”’

Interaksi sosial yang sesungguhnya terjadi adalah hubungan insan yang
bermakna melalui hubungan itu berlangsung kontak makna-makna yang
direspon kedua belah pihak. Makna-makna di komunikasikan dalam simbol-
simbol. Misalnya rasa senang yang di ungkapkan dengan senyum. jabat tangan
dan tindakan positif lainnya, dan tambahan rangsangan panca indra yang
memiliki pengertian penuh. Bentuk-bentuk interaksi dapat menguntungkan bila
berlangsung dalam perhitungan rasional dan mendatangkan keuntungan bagi
yang menjalankannya. Akan tetapi dapat menjadi merugikan bila kerjasama dan
persaingan adalah pertikaian dijalankan berdasarkan emosional dan sentimen

yang tidak terkontrol, sebagai hasilnya kerap kali membawa kerugian serta

kekecewaan.
3.Faktor-faktor dan Ciri-ciri Interaksi Sosial

Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap penafsiran sikap dan
pengertian sesama individu dan kelompok. Terjadinya proses ini dipengaruhi
olch beberapa faktor yang dapat bergerak sendiri secara terpisah maupun dalam

keadaan yang bergabung. Diantara Faktor-faktor :nteraksi sosial meliputi:

a. Faktor Peniruan (inmitasi)

b. Faktor Sugesti

7 ihat J. Dwi Narwako & Bagong Sunyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 19.
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c. Faktor Identifikasi

~ d. Faktor Simpati

Charles P. Loomis melihat bahwa ada beberapa ciri-ciri penting

dari interaksi sosial antara lain:

1. Jumlah pelaku lebih dari seorang, bisa dua atau lebih.

2. Adanya komunikabi antara para pelaku dengan menggunakan
simbol-simbol

2. Adanya dimensi waktu yang meliputi masa lampau, kini dan dengan
yang akan menentukan tempat dari aksi yang sedang berlangsung,

4. Adanya tujuan-tujuan tertentu dalam melakukan kegiatan.

5. Norma dan aturan dalam interaksi.

Norma sosial adalah kelakuan standar yang dijadikan pegangan oleh
suatu perkumpulan itu diharapkan adalah dengan mematuhinya. Pada umumnya
norma sosial merupakan garis panduan bagi anggota masyarakat pada waktu
menghadapi suatu keadaan yang tertentu. Beberapa norma sosial yang diterima
oleh kebanyakan masyarakat adalah larangan terhadap pembunuhan, pencurian
dan perampokan. Tanpa norma sosial kehidupan manusi.a akan terganggu dan
masyarakat menjadi kacau-balau.®® Untuk dapat. membedakan kekuatan yang

mengikat porma-norma tersebut secara sosiologis di kenal adanya empat

pengertian, yaitu:

#pgandingkan dengan J. Dwi Narwako & Bagong Suyanto (ed), Sosiologi, 2004, 47.
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1. Cara (Usage): lebih menonjol di dalam hubungan antar individu dalam

masyarakat. Suatu penyimpangan terhadap tindakaI; adalah yang
mengakibatkan hukuman berat akan tetapi hanya sekedar celaan dari
individu vang dihubunginya,

2. Kebiasaan (Folkways): mempunyai kekuatan mengikat yang lebih

‘ besar daripada cara. Kebiasaan vang diartikan sebagai perbuatan yang

| .

‘ diulang-ulang dalam bentuk yang sama merupakan bukti bahwa orang

banyak menyukai perbuatan tersebut. Sebagai contoh, kebiasaan

memberi hormat kepada orang yang lebih tua, kebiasaan menghormati

', orang yang lebih tua merupakan suatu kebiasaan oleh masyarakat dan

, setiap orang menyalahkan penyimpangan terhadap kebiasaan umum

tersebut.

5 3. Tata Kelakuan (Mores): mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari
kelompok manusia yang dilakukan sebagai alat pengawal, secara sadar
maupun tidak sadar oleh masyarakat terhadap anggotanya. Tata
kelakuan di suatu pihak memaksakan suatu perbuatan dan ajaran
anggota masyarakat yang menyesuaikan perbuatan-perbuatannya
dengan tata kelakuan tersebut.

4. Adat istiadat atau tata kelakuan vang kekal serta kuat integrasinya
dengan pola-pola perilaku masyarakat yang dapat meningkatkan
kckuatan mengikat menjadi custom atau adat istiadat. Anggota
masyarakat yang melanggar adat istiadat adalah mendapat sanksi vang

‘ keras vang Kadang-kadang secara tidak langsuny diperlakukan. Suatu




contoh hukum adat yang melarang terjadinya pcrccraia;l antara suami-
istri. Suatu perkawinan dinilai sebagai kehidupan 'bersama yang
sifatnya abadi dan hanya dapat terputus apabila salah satu meninggal
dunia (cerai mati). Apabila terjadi perceraian, tidak hanya yang
bersangkutan yang tercemar namanya, tapi seluruh keluarga, bahkan
seluruh sukunva. Untuk menghilangkan kecemaran tersebut,
diperlukan suatu upacara adat khusus yang membutuhkan biaya besar.
Karena nilai adalah suatu bagian yang terpenting dari kebudayaan .

Suatu tindakan dianggap sah apabila secara moral dapat diterima dan

disepakati dalam masyarakat.”®

Dalam interaksi sosial masyarakat Tobelo akan mengikuti pola-pola
budava dan sosial yang berlaku selama ini dalam komunitas etnis Tobelo
maupun berhubungan etnis lain yang di sepakati sebagai sebuah norma yang

berlaku pada suatu lingkungan masyarakat tertentu. Dalam teori perubahan

adalah perubahan pola perilaku , hubungan sosial. lembaga dan struktur

sosial
sosial pada wakiu tertentu. Demikian  juga perubahan sosial adalah
iransformasi dalam organisasi masyarakat, dalam pola berpikir dan dalam

30
prilaku pada waktu tertentu.

pasca konflik benturan antar kelompok, etnis, suku dan agama di Tobelo

meskipun sangal sukar dipersatukan, tetapi ternyata di beberapa komunitas lain

perbcdaan yang ada tidak selalu berbuntut dengan konflik vang terbuka, karena

¥ ihat J. Dwi Narwoko. Sovicfogi Teks Pengantur dun Terapan h. 55.
] ihat Piotr sztompka, Sosioliui Perubahan Sosiaf (Takarta: Prenada. 2011)  h. 5.
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masing-masing kelompok sosial menyadari tentang cfampak konltlik
berkepanjangan selalu menimbulkan kerugian dan hubungan 'sosialnya dapat
terganggu dan tidak harmoni dalam masyarakat khususnya antar umat beragama
di Tobelo. Interaksi sosial yang sesungguhnya terjadi adalah hubungan insan
yang ben:nakna, melalui hubungan lansung kontak makna-makna yang responi
kedua belah pihak, makna-makna dikomunikasikan dalam simbol-simbol

misalnya rasa senang, akan di ungkapkan dengan senyum, jabat tangan, dan

tindakan positif lainnya. Sebagai tambahan rangsangan panca indera atau

rangsangan pengertian penuh.

Retaknya kohesi sosial atau ashabiyah dalam masyarakat Tobelo adalah
keretakan sistem kekeluargaan, nilai gotong royang, dan kerukunan agama pasca
konflik demikian pula dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk menciptakan
harmonisasi atau kohesi sosial dapat menggunakan perspektif 1bn Khaldun
dalam konsep mengenai Ashabiyah atauw solidaritas sosial, kemudian
dikembangkan oleh Akbar S Ahmed. berkaintan dengan harmonisasi dapat
terjalin dikalangan umat beragama di Tobelo. Faktor budaya, agama, ekonomi
dan politik, ada pula faktor [ain yang tak kala pentingnnya terjadi kohesi sosial
seperti globalisasi, urbanisasi/transmigrasi yang masif, perubahan demografis,
modernisasi. mismanagemen pemerintah, kesenjangan miskin kaya, ledakan dan
penyebaran penduduk yang cepat. mewabahnya korupsi dil. Pasca konflik
terjadi perubahan sikap. pemikiran dan karakter masyarakat yang fundamental.
ingin persaingan uantuk kemajuan dalam bidang ekonomi. budaya, sesial politik

maupun pembangunan dr berbagai sektor. perubahan yang terjadi  pada fase
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pasca konllik sangat signilikan. Kondisi ini membuat masyarakat lebi
kompetitif, progresif, dan berperadaban dalam perspektif Ibn 'Khaldun bc ’
se i
masyarakat ramah, penuh solidaritas antar golongan (ashabiyah).* }!\shab'aga;l1
. i
berasal dari kata ashabat yang berarti mengingat. Secara fungsional ashabi):h
menunjukkan pada ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk mengulur
kekuatan kelompok sosial. Selain itu ., ashabiyah juga dapat dipahami sebagai

*

SOl ]d 1 i - p - p p
g ¢

kelompok.32 .

Terjadi pemberontakan atas kebijakan yang tidak berpihak terhad
a
masyarakat kecil dan terjadinya perebutan kekuasaan pada elit politik IoLa]:
maupun nasional, kemajuan di bidang ilmu pengetahuan sesuai peradababan
manusia itu sendiri. Seorang membangun hubungan baik dengan pemimpin atau
Raja harus menjaga pergaulan atau solidaritas sosial dapat terjadi atau usa;h
yang dapat mempertahankan atau memenangkan, hanya dapat dicapai den a
an

bantuan keturupan secara umum, karena hubungan darah dan kaum ke g
rabat
dapat membantu, sementara orang luar dan orang asing tidak , hubungan secara
kekeluarganaan adalah sesuatu yang alami tetapi sesuatu yang khayali.* Lebil
. ih

janjutnya menurut Ibn Khaldun ashabiy
. iyah merupakan unsw
sur penting dalam

31 Achabivah (Solidaritas sosial) ; Terjadi .
kebohongan atau perientangan kepcntinéaﬁ dsgl::g;(}; ;;x::ta pergdahan dan berimbas pada
gpada 'pemlapal-pendapal dan mazhab-mazhab, 2 P:}er;i'kllor ¢ 1 Semangal telibat
menukilkan tergfantung p:—fda : ta'dif dan sarjih, '; Tidak :’:mpercaya kepada orang-
o i kb e e 3 g

g 7 ! yang ¢ ,.a, 6 Harus memberikan penii u. 2 ellge}almui
atau penguasa tentang kejujuran. Kebaikan da k,r;) ilain secara objcktif
1hn Khaldun (Jakarta : Pustaka Firdaus ?()()*)‘ |L _ufu!\,a" dll. Lihat Ibn
(ed). Ensiklopedi Dunia Islam .Mo;!;rn .(‘ )Jxl:d\l ’l;idu M

: ng: Mizan.

(tasyayu) K
orang vang
yang sebenamya.
kondisi sesuai d¢
kepada pemimpin
Khaldun: Mugaddimah

32 Jhon L. Esposito
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‘

membangun negara atau daerah.** Tanpa negara akan mudah runtuh karena
tidak memiliki ikatan solidaritas sosial yang kuat, untuk sa:iing kerjasama,
membangun sikap saling pengertian, dan bahu-membahu mempertahankan
keutuhan negara. Maka dalam penyelesaian konflik yang berkepanjangan dan
mengancam eksisten negara maka negara harus hadir dan tegas dalam
menyelesaikan masalah konflik den"ti kepentingan masyarakat untuk hidup
rukun, aman dan damai. Ashabiyah merupakan suatu jalinan sosial vang dapat
membangun kesatuan suatu bangsa, terlepas apakah itu dipengaruhi oleh ikatan
kekeluargaan maupun persekutuan, demikian pula dapat melahirkan persatuan
dan kesatuan umat. Hal ini menunjukan bahwa interaksi umat beragama di
Tobelo Kabupaten Halmahera Utara pasca konflik terjalin sangat bagus.

Dibandingkan dengan sebelum konflik. Karena masyarakat Tobelo sudah sangat

menvadari bahwa konflik itu hanya merusak tatanar: umat beragama.

** Nurui Huda, Pemikiran ihn Khaldun Tenang Ashakivok ( Surnal * SUHUF ™. Vol.
20. No. L Mei 2008), h, 41-45,
. g
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BABY
PENUTUP

Demikian hasil yang di peroleh dalam Penelitian pola interaksi umat

becragama di Tobelo Kabupatcn Halmahera Utara maka sclajutnya penulis
ingin menampaikan beberapa kesimpulan dan saran dalam penelitian ini :

A. Kesimpulan

(4

1. Hubungangan Seagama : Yaitu perasaan seimanantara Islam

degan Islam yang mempunyai perasaan -perasaan
sepenagungan yang tidak memebedakan antara golongan yang
satu dengan golongan yang lain dibawah nauangan Pancasila
dan UUD 1945, Adanya sikap toleransi Suatu kesadaran
bahwa mereka hidup bahwa mereka hidup yang berlain agama
mercka menyesuaikan diri, bergaul atau bersosialisasi saling
menghormati degan agama lain, contoh di bulan puasa warung
buka hanya separuh tidak makan dan juga tidak mena111paka11
makan dan minum di muka umum agar tidak menyinggung
perasaan orang islam mereka bersikap  terbuka dalam

berhubungan. Dalam acara-acara keagamaan mereka saling

membantu antara satu pemeluk dengan pemeluk agama lainnva.
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B. Saran

1.

’

Upaya menciptakan dialog dan hubungan antar umat beragama yang
kongkrit serta meningkatkan toleransi kerja sama saling menghargai
guna menjalin persatuan dan kesatuan bangsa.

Segenap warga masyarakat Tobelo agar lebih bijaksanakan dalam
menyikapi perbedan- perl')edaan yang cada bukan di jadi alas an
terjadi nya komplik tapi jadikan lah sebagai pemer;:kat persatuan

hendaknya masyarakat Tobelo selalu dalam kondisi aman dan da
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